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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mencari kecenderungan 

sisi teologis yang dianut oleh melalui konsep yang diajarkannya yaitu isqa>t} al-

tadbi>r, menggunakan pendekatan metode analisis isi (analysis content). Konsep 

ma’rifat yang diajarkan Ibn ‘At}a> ’Allah atau yang disebut dengan isqa>t} al-tadbi>r 

bentuk implikasinya diwujudkan dengan menghilangkan bentuk pengaturan dan 

keinginan, sehingga jika dilihat secara sekilas konsep pasrah yang diajarkan oleh 

beliau adalah menghilangkan usaha sama sekali, apalagi hikmah-hikmah yang ia 

sampaikan untuk menjelaskan ajarannya mengandung makna yang sukar untuk 

dipahami oleh kalangan awam, sehingga hal ini membuatnya dituduh sebagai 

penganut Jabariyah tulen. Adanya tuduhan tersebut dapat dipertimbangkan setelah 

melihat keterangan yang dijelaskan lebih lanjut bahwa ia menjelaskan terdapat 

dua pengaturan pertama pengaturan mah}mu>dah (baik), artinya suatu pengaturan 

yang dilakukan atau yang ditujukan untuk menjalankan syari’at dalam artian 

untuk memenuhi hak-hak rububiyah Allah, yang kedua adalah pengaturan 

madhmu>mah (buruk), yaitu suatu pengaturan yang dilakukan hanya untuk 

memenuhi keinginan sendiri bukan karena syari’at, dalam artian hanya ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan dunia semata. sedangkan yang dimaksud Ibn ‘At}a> 

’Allah dari konsep isqa>t} al-tadbi>r yang diajarkannya mengarah pada 

penghilangkan pengaturan dan keinginan yang masih ditujukan untuk memenuhi 

keinginan sendiri atau yang disebut dengan tadbi>r  madhmu>mah. Sehingga adanya 

keterangan ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa Ibn ‘At}a> ’Allah tidak 

sepenuhnya dapat dikatakan tokoh Jabariyah. Apalagi jika melihat dengan 

pendekatan histori, konsep isqa>t} al-tadbi>r mempunyai kesamaan dengan konsep 

al-fana >’ ‘an ira >dat al-sawiy (fana’ dari keinginan selain Allah) yaitu 

menghilangkan keinginan yang lebih condong pada keinginan nafsu, bukan 

menghilangkan usaha sama sekali sebagaimana yang diyakini dalam aliran 

jabariyah.  

Kata kunci: Isqa>t} al-Tadbi>r, Teologi Islam 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Percaya kepada taqdir (kehendak-keinginan) Allah entah itu baik maupun 

buruk merupakan salah satu rukun iman, sehingga penting untuk dibahas. 

pembahasan mengenai taqdir kemudian terjadi perbedaan pendapat bagi umat 

Islam, sehingga hal ini memunculkan aliran-aliran baru didalam sejarah Islam 

yaitu Qadariyah, Mu’tazilah, Jabariyah, Asy’ariyah dan Maturridiyah.
1
 

Persoalan ini muncul justru setelah sepeninggal Nabi Muhammad Saw, 

karena setelah agama Islam mengalami perluasan banyak pertanyaan-pertanyaan 

yang datang dari luar Islam yang lebih menggunakan prinsip logika untuk 

menyerang ajaran Islam, sehingga untuk mempertahankan agama Islam para 

pendahulu juga menyeimbanginya dengan menjawab serangan-serangan 

pertanyaan tersebut menggunakan dalil logika pula, sehingga cara yang digunakan 

dalam ilmu kalam ini juga berdasarkan logika atau rasio.
2
 

Adanya perluasan wilayah kekuasaan Islam, hal ini mengakibatkan 

pasukan-pasukan Islam bergaul dengan orang selain Islam sehingga secara tidak 

langsung hal ini mempengaruhi pemikiran umat Islam, hal ini terlihat setelah 

terjadinya kepemimpinan dipegang oleh Khalifah Usman bin Affan, adanya 

                                                           
1
 Achmad Syukron Abidin, “Konsep Qada> dan Qadar Dalam Kitab al-Hikam Karya Ibn ‘allah as-

Sakandari’, (Skripsi, UINSUKA Yogyakarta 2015), 2 
2
 MKD, Ilmu Kalam, cet III (Surabaya: UIN SA Press), 18 
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tindakan-tindakan yang dilakukan oleh Usman seperti halnya kebijakan dalam 

mengatur kepemerintahan yang dinilai tidak adil, kemudian sikap yang diambil 

dalam perang Shifin yang menerima arbitrase, sehingga menimbulkan berbagai 

penafsiran mengenai perbuatan dikalangan umat Islam, apakah perbuatan itu 

dinilai dosa, kafir, baik atau buruk, sebab jika Allah maha menciptakan dan  

berkehendak maka perbuatan manusia juga ciptaan dan kehendak-Nya juga.
3
 

Pembahasan mengenai taqdir ini kemudian merambah ke persoalan 

mengenai perbuatan manusia, apakah perbuatan manusia merupakan (taqdir) 

kehendak Allah atau merupakan kehendak manusia sendiri, sebab Allah 

mempunyai sifat ira>dah yaitu mengatur (tadbi>r) semua ciptaan-Nya sesuai dengan 

kehendak-Nya, berarti perbuatan manusia merupakan kehendak-Nya, sehingga 

perbuatan manusia itu buruk merupakan kehendak Allah, begitupun jika 

perbuatan manusia itu baik juga merupakan kehendak-Nya pula, singkatnya 

bahwa semua perbuatan manusia entah baik maupun buruk sudah diatur oleh 

Allah sesuai dengan kehendak-Nya. Akan tetapi dalam jika dalam  memahami hal 

ini tidak dilakukan secara hati-hati maka akan membawa pada sikap pasrah yang 

pasif, hanya terima nasib dan kemudian meninggalkan bentuk ikhtiar (usaha), 

sebab jika semuanya sudah diatur sesuai dengan kehendak-Nya, maka sia-sia 

manusia berusaha. Sebagaimana hal ini diyakini oleh kelompok Jabariyah, bahwa 

manusia seperti wayang yang digerakkan oleh dalangnya, perbuatan yang ia 

lakukan esensinya bukan ia sendiri yang melakukan, melainkan dalangnya 

sehingga ia hanya bisa bersikap pasrah. Hal inilah kemudian yang membawa 

                                                           
3
 Ibid., 18-19 
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kepada keyakinan bahwa jika ia  melakukan perbuatan jelek merupakan taqdir 

Allah, ia berbuat baik maupun buruk merupakan bentuk keta’atan terhadap 

kehendak Allah.  

Akan tetapi ada yang mempercayai bahwa Allah hanya berkehendak 

terhadap kebaikan, jika manusia melakukan perbuatan buruk hal itu merupakan 

perbuatan manusia itu sendiri, bahwa manusia bebas berkeinginan (free will) dan 

manusia juga bebas dalam berbuat (free action) disini manusia mempunyai 

kebebasan dalam  mewujudkan keinginannya, ia juga mempunyai kebebasan 

dalam melaksanakan perbuatannya dengan menggunakan daya (kekuatan) dan 

keinginan, pemikiran seperti ini diyakini oleh kelompok Qadariyah kemudian 

dalam perkembangannya aliran ini dianut oleh Mu’tazilah.
4
 

Begitupun menurut Jabariyah bahwa perbuatan baik maupun buruk 

merupakan kehendak (taqdir) Allah meskipun hal ini sesuai dengan perintah 

dalam rukun iman, bahwa baik maupun buruk berasal dari Allah, akan tetapi sikap 

mereka yang hanya pasrah menerima nasib dengan alasan bahwa semuanya sudah 

ditentukan, sehingga membuat mereka meninggalkan adanya usaha (ikhtiyar) 

justru hal ini sama saja meninggalkan perintah syari’at berupa tawakkal dengan 

melakukan ikhtiyar terlebih dahulu, barulah bersikap pasrah kepada Allah. Akan 

tetapi mereka hanya bersikap pasrah tanpa melakukan ikhtiar, sehingga hal ini 

bertolak belakang dengan perintah dalam tawakkal. Sedangkan Qadariyah 

meskipun mereka meyakini bahwa manusia mampu melakukan perbuatan, akan 

tetapi secara tidak langsung mereka tidak mempercayai taqdir, bahwa baik 

                                                           
4
 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: UI-Press 1986), 31  
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maupun buruk berasal dari Allah. Sebab mereka meyakini bahwa yang buruk 

bukan berasal dari Allah melainkan manusia sendiri, sebab manusia sendirilah 

yang melakukan perbuatannya bukan Allah padahal jelas diterangkan bahwa apa 

yang dilakukan manusia tidak lain adalah Allah dibalik semuanya.   

Membahas mengenai taqdir dan iradah (kehendak) ada salah satu tokoh 

sufi yang banyak memberi nasihat-nasihat tentang masalah hal itu didalam ajaran 

tasawufnya yaitu Ibn ‘At}a> ‘Allah, ungkapan-ungkapan itu bisa dilihat pada 

karyanya yaitu kitab al-H}ikam dan al-Tanwi>r fi Isqa>t} al-Tadbi>r. Seseorang yang 

melakukan perjalan menuju Allah (salik) hendaknya mengakui kelemahan dirinya 

dihadapan Allah yang maha kuasa, sehingga sudah seharusnya salik menyerahkan 

diri atau pasrah kepada Allah dengan cara mengistirahatkan diri dari turut 

mengatur dan menginginkan sesuatu untuk keperluan hidup atau yang disebut 

dengan isqa>t} al-tadbi>r. sebagaimana beliau mengatakan didalam hikmahnya:  

 غَيُْْكَ عَنكَْ لََ تَقُمْ بهِِ لِِفَْسِكَ ارَحِْ نَفْسَكَ مِنَ التَّدْبيِِْْ فَمَا  قَامَ بهِِ 
Istirahatkan dirimu dari kesibukan mengurusi duniamu, urusanmu yang 

telah diatur Allah tak perlu kau sibuk ikut campur
5
 

Ini merupakan ajaran beliau untuk mencapai keyakinan yang haqiqi.  

“Mengistirahktan diri dari turut mengatur dan menginginkan sesuatu 

untuk keperluan hidup” sekilas mengandung makna supaya menafikkan usaha 

dan keinginan dalam mencari sarana penghidupan, sebab semuanya sudah diatur 

                                                           
5
 Ibn ‘At}a> ‘Allah, al-H}ikam: Kitab Sepanjang Masa, terj. Iman Firdaus, cet IV (Jakarta:Turos, 

2016, 9 
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oleh-Nya dan sudah ditetapkan dalam taqdir  Allah. Sebagaimana dalam 

ungkapannya: 

قدَْارِ 
َ
 سَوَابقُِوْالهِْمَمِ لََ تََرْقُِ اسَْوَارَا الْْ

Tekad yang kuat takkan mampu menembus dinding takdir
6
 

Seolah-olah beliau mengajarkan hanya untuk pasrah saja dan 

meninggalkan usaha. Allah memang memerintahkan untuk pasrah dengan 

menyerahkan semua apapun kepada Allah, akan tetapi Ia juga memerintahkan 

untuk berikhtiyar, dengan mencari penghidupan―kerja dan usaha―di dunia 

semaksimal mungkin, Sebagaimana dalam hadits Nabi mengatakan bahwa 

“Berbuatlah untuk duniamu seolah kamu hidup selamanya, dan berbuatlah untuk 

akhiratmu, seolah kamu mati esok hari.” Oleh karenanya manusia harus berusaha. 

Didalam firman-Nya juga menyatakan bahwa supaya manusia berusaha yaitu 

sebagai berikut: 

لَوٰةُ ٱقضُِيَتِ  فإَذَِا ْ ٱفَ  لصَّ وا رۡضِ ٱفِِ  نتَشُِِ
َ ْ ٱوَ  لْأ تَغُوا لِ مِن فَ  بأ ِ ٱضأ ْ ٱوَ  للَّّ َ ٱ ذأكُرُوا  للَّّ

لحُِونَ    ١٠كَثيِْٗا لَّعَلَّكُمأ تُفأ
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. (QS. Al Jumu’ah [62]: 10) 

Jadi jelas bahwa Allah juga tidak merubah keadaan sorang hamba jika 

bukan dirinya sendiri. 

َ ٱإنَِّ  ۗۡ  للَّّ نفُسِهِمأ
َ
واْ مَا بأِ ُ ٰ يُغَيِِْ مٍ حَتََّّ ُ مَا بقَِوأ  لََ يُغَيِِْ

                                                           
6
Ibid., 8 
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (ar-Ra’d 

[11]: 13). 

Pemikiran Ibn ‘At}a> ‘Allah yang mengajarkan supaya hamba pasrah 

terhadap ketentuan taqdir membuatnya didakatakan sebagai penganut aliran 

Jabariyah. Namun Jabariyah ini terpecah menjadi dua aliran, yang pertama adalah 

Jabariyah ekstrem paham ini tidak menerima adanya kehendak, pilihan dan 

kemampuan sama sekali sehingga semua perbuatan manusia adalah perbuatan 

Allah, yang kedua adalah Jabariyah moderat paham ini menerima manusia 

mempunyai peran andil dalam mewujudkan perbuatannya artinya manusia berbuat 

karena keinginannya. 

Namun pada kenyataannya aliran Jabariyah moderat ini dianut oleh aliran 

Asy’ariyah. Asy’ariyah inipun terus mengalami perkembangan sehingga menjadi 

dua aliran, Asy’ariyah Mutaqaddimin, dan Asy’ariyah Muta’akhirin. Pada 

pemikiran Asy’ariyah Mutaqadimin meskipun mengakui adanya peran serta 

manusia didalam perbuatannya namun pada akhirnya pemikirannya tersebut jatuh 

kembali pada pemikiran Jabariyah murni; perbuatan manusia adalah perbuatan 

Tuhan, sedangkan Asy’ariyah Muta’akhirin tetap mengakui bahwa perbuatan 

manusia adalah perbuatan Tuhan sebagai pencipta awal namun terwujudnya 

perbuatan tersebut sudah merupakan perbuatan manusia, sehingga Asy’ariyah 

Muta’akhirin lebih mirip pada Jabariyah Moderat. 

Rumitnya perbincangan mengenai perbuatan manusia dikalangan 

mutakallimun, membuat seorang tokoh filosof yaitu Ibn Rusyd ikut berkecimpung 

dalam pemikiran teologi, dia yang mencoba menjembatani antara dua pokok 
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aliran yaitu Jabariyah dan Qadariyyah, sebab meskipun sebelumnya Asy’ariyah 

juga mencoba menjembatani dari kedua aliran tersebut namun pada prakteknya ia 

masih berada dilingkaran Jabariyah.
7
 

Maka yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah dimanakah posisi landasan 

teologis yang dianut Ibn ‘At}a> ‘Allah jika melihat konsep ma’rifat yang 

diajarkannya yaitu Isqa>t} al-Tadbi>r.     

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana konsep isqa>t} al- tadbīr Ibn ‘At}a> ‘Allah? 

2. Bagaimana posisi konsep isqa>t} al- tadbīr Ibn ‘At}a> ‘Allah dalam 

madhab-madhab teologi islam klasik?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam penyusunan sebuah penelitian skripsi tentunya terdapat suatu tujuan 

yang ingin dicapai tentunya juga terdapat suatu manfaat didalam penyusunannya, 

diantaranya:  

1. Mendeskripsikan konsep pasrah yang diajarkan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah. 

2. Mendeskripsikan adanya relasi sikap pasrah terhadap nilai 

keimanan/ketaudhidan. 

3. Mencari titik temu posisi landasan teologis konsep isqa>t} al- tadbīr yang 

diajarkan Ibn ‘At}a> ‘Allah. 

                                                           
7
 Menurut Mukhammad Zamzami yang disampaikan dalam sidang pada 5 Februari 2018  
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Adapun manfaat yang diperoleh dalam penulisan penelitian skripsi ini: 

a. Sebagai rujukan sekaligus informasi bagi masyarakat umum dalam 

memahami sikap pasrah untuk diterapkan dalam menyikapi kehidupan 

sehari-hari. 

b. Dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat sampai mana keberhasilan diri 

masing-masing dalam menempuh tingkatan-tingkatan maqam tersebut.   

c. Sebagai  bentuk sumbangan pemikiran untuk memperkaya khazanah 

keilmuwan islam.  

 

D. Penegasan Judul 

Agar terhindar dari kesalahpahaman yang tidak diinginkan dalam 

memahami maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini, maka peneliti 

menjelaskan maksud dari skripsi yang berjudul “DIMENSI TEOLOGIS 

KONSEP ISQA>T} AL- TADBĪR  IBN ‘AT}A> ’ALLAH” ini secara rinci:  

1. Isqa>t}  al- Tadbīr (Pasrah) merupakan pengistirahatan diri dari turut mengatur 

terhadap segala peristiwa yang akan menimpa serta dari keinginan terhadap 

sesuatu untuk keperluan hidup, melepaskan kedirian (nafsu) dari diri, 

menafikkan keinginan diri terhadap keinginan Allah, memenangkan kehendak 

Allah diatas kehendak diri. 

2. Dimensi Telogis Konsep Isqa>t}  al- Tadbīr yaitu sebuah analisa yang dilakukan 

terhadap konsep Isqa>t}  al- Tadbīr dari segi teologisnya.  
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Dari sini jelas bahwa yang akan diteliti adalah posisi konsep isqa>t} al- 

tadbīr Ibn ‘At}a> ’Allah dengan melihat argument-argumen dari beberapa aliran 

teologis Islam yang ada. 

E. Penelitian Terdahulu 

Adanya suatu permasalah yang ingin diteliti tentu tidak lepas dengan 

adanya suatu masalah yang ingin dicari kebenarnya. Sehingga dalam mencari 

kebenaran tersebut tidak lepas dari sumber-sumber yang menyinggung serta 

beerkaitan dengan persoalan yang ingin dicari kebenaranya sehingga dapat 

menunjang keberhasilan dan keabsahannya. Diantara sumber yang berkaitan 

dengan pembahasan pada skripsi ini: 

1. Ma’rifat Allah Menurut Ibn ‘At}a> ’Allah al-Sakandari>, ditulis oleh Ghozi 

mahasiswa Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

bidang konsentrasi Pemikiran Islam, pada tahun 2017, Disertasi ini merupakan 

penelian kepustakaan yang menggunakan pendekatan hermeneutika, yang 

menjelaskan mengenai beberapa hal yaitu faktor-faktor yang membentuk 

doktrin Ma’rifat Allah Ibn ‘At}a> ’Allah, kemudian mengenai mazhab tasawuf 

yang dianut oleh  Ibn ‘At}a> ’Allah, diantara aliran tasawuf salafi, suni dan 

falsafi, akan tetapi yang lebih mendominasi konsep tasawuf Ibn ‘At}a> ’Allah 

adalah mazhab tasawuf suni, yang terakhir yaitu menjelaskan mengenai sikap 

Ibn ‘At}a> ’Allah pada mazhab-mazhab tasawuf berdasarkan atas doktrin 

Ma’rifat Allah yang diyakininya. Sehingga sampai pada kesimpulan bahwa 

penggolongan mdzhab ma’rifat yang dianut bukanlah berlandaskan pada dzauq 

(rasa) melainkan ajaran teologi yang diyakininya. 
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2. Konsep Qada’ dan Qadar dalam Kitab al-Hikam Karya Ibnu Atha’illah as-

Sakandari, yang ditulis oleh Achmad Syukron Abidin mahasiswa fakultas 

Ushuludin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga 

Yogyakarta, jurusan Filsafat Agama pada tahun 2015. Dalam skripsi ini lebih 

ditampilkan bagaimana sosok sufi menanggapi persoalan qadha’ dan qadar, 

karena selama ini selalu adanya pengkotak-kotakan bahwa masalah aqidah 

dibahas dalam ilmu teologi dan tasawuf tidak berkaitan dengan dengan 

pembahasan ilmu kalam, namun ketika figur sufi mengembangkan konsep-

konsep aqidah justru lebih mendominasi pada sebagian besar aqidah umat 

islam. Dalam hal qadha’ dan qadar, ini dikaitkan dengan persoalan rencana 

manusia (tadbi>r). Penelitian ini merupakan studi pustaka yang tentunya 

berkaitan dengan sumber yang berkaitan dengan tokoh secara langsung, 

disamping itu dilakukan dengan pencarian data dari sumber-sumber yang 

berkaitan dengan tema kemudian dilakukan suatu analisa dengan 

membandingkan, menambahi serta diuraikan secara deskriptif dan disimpulkan 

secara induktif dan deduktif.
8
 

3. Teologi Asy’ Ariyyah Implikasi dan Konsekuensinya (al-Baqilani, al-Juwaini, 

al-Ghazali, ditulis oleh Bisri mahasiswa fakultas Ushuludin dan Pemikiran 

Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, jurusan Aqidah 

Filsafat pada tahun 2000. Dalam skripsi ini ingin menjelaskan mengenai 

bagaimana implikasi dan konsekuensi teologi Asy’Ariyyah yang sebenarnya, 

karena diklaim bahwa ketika umat islam menganut teologi Asy’Ariyyah 

                                                           
8
http/digilib.uinsuka.ac.id Achmad Syukron Abidin, Konsep Qada’ dan Qadar dalam Kitab al-

Hikam Karya Ibnu Atha’illah as-Sakandari, Jurusan Filsafat Agama, Fakultas Ushuludin dan 

Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta 2015, 1-14, 1/4/2017 
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mengalami kemunduran karena kurang maksimalnya dalam menggunakan 

kemampuan akal dan cenderung untuk bersifat pasif dan kurang produktif, 

sedangkan pada masa sebelumnya yaitu pada zaman klasik umat Islam 

mengalami kemajuan karena pada waktu itu menganut paham yang lebih 

rasionalis yaitu Mu’tazilah. Penelitian ini merupakan kajian pustaka dengan 

menggunakan sumber primer yang diperoleh dari adanya hasil karya tokoh 

yang berkaitan. 

4.  Konsep Kasb dalam Teologi Al-Ash’ari (Studi terhadap pemikiran Abu al-

Hasan al-Ash’ari tentang Dialektika Antara Kehendak Tuhan dan Aktifitas 

Manusia), ditulis oleh Khoirul Huda mahasiswa Pasca Sarjana, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Ilmu Agama Islam, Konsentrasi Bidang 

Pemikiran Islam, pada tahun 2001. Dalam thesis ini dijelaskan mengenai 

konseb Kasb dalam teologi al-Ash’ari, sebenarnya konsep kasb sudah 

dikemukakan oleh teolog sebelum Al-Ash’ari  seperti Dirar bin ‘Amr, Hisham 

bin al-Hakam, dan al-Najjar konsep kasb ini merupakan respon terhadap 

persoalan mengenai kehendak Tuhan dan aktifitas manusia, ada dua aliran 

yang menanggapi hal ini yaitu Jabariyah yang berpendapat bahwa manusia 

sepenuhnya tergantung pada kehendak Tuhan dan Qadariyah yang berpendapat 

bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk berbuat tanpa campur tangan 

Tuhan. Kemudian muncul aliran baru yang mencoba menengai kedua aliran 

tersebut yaitu al-Ash’ari yang menawarkan konseb kasb, dengan membagi 

gerakan menjadi dua yaitu harakat idtirar dan harakat iktisab yaitu sebuah 

gerakan terpaksa  dan gerakan perolehan yang melibatkan kesadaran manusia 
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ketika berbuat, kedua gerakan ini semuanya diciptakan oleh Allah oleh karena 

ia tidak berdaya ketika berhadapan dengan taqdir (ketentuan) Allah. Namun 

pada akhirnya aliran ini dinilai juga terjebak dalam pemikiran Jabariyah. 

Namun demikian pemikiran ini meraih banyak simpati dari umat Islam, 

sehingga Ash’ariyah menjadi aliran mayoritas dalam teologi umat Islam. 

Penelitian ini merupakan sebuah studi kepustakaan, yang sebelumnya 

menggunakan metode penelitian dengan menganalisis data-data dari karya Abu 

Hasan al-Ash’ari yaitu al-Maqalat al-Islamiyin, al-Iba>nah, al-Luma’, Ushul 

Ahl Sunnah wa al-Jama’ah, kemudian dikomparasikan dengan konseb kasb 

dari teolog lain sehingga menemukan sebuah pemikiran atau konsep utuh 

tentang kasb yang menjadi fokus dalam penelitian ini.  

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian tentu harus menggunakan suatu metode 

atau langkah. Metode yang dimaksud disini merupakan jalan yang dipakai untuk 

melaksanakan maupun menuliskan penelitian. Maka metode yang dipakai dalam 

mencapai keberhasilan penulisan skripsi ini bermula dengan mencari suatu 

permasalahan atau kontra yang menarik untuk dikaji, kemudian mencari data-data 

yang berkaitan, pendeskripsian, penganalisaan, dan  pencatatan, tentunya 

pencatatan yang disusun secara sistematis. Sehingga adanya langkah-langkah 

tersebut bisa dijadikan sebagai patokan dalam mencapai tujuan, sebelum 

dilakukan penelitian sebelumnya harus ditentukan apa yang ingin diteliti, sehinggi 

dari situ dapat disimpulkan, apakah tergolong dalam penelitian pustaka atau 

penelitian lapangan. Baik penelitian pustaka maupun penelitian lapangan pasti 
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tetap membutuhkan penulisan didalamnya, dalam penulisan tersebut tentu perlu 

disusun secara sistematis hal ini bisa mempermudah bagi pembaca setelah 

penelitian dipublikasikan.  

1. Jenis Penelitian 

  Sebelum melakukan penelitian maka terlebih dahulu ditentukan jenis 

penelitiannya, berkaitan dengan hal itu penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

suatu kajian terhadap pustaka sehingga dikatakan sebagai jenis penelitian library 

research. 

2. Sumber Data 

  Sumber yang digunakan sebagai penunjang dalam penelitian merupakan 

hal penting, karena menentukan keabsahan keterangan yang ada, sehingga disini 

menggunakan dua macam sumber Diantaranya sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, yaitu sebuah data yang bisa diambil secara langsung 

dari karya tokoh yang berkaitan tersebut, diantaranya al-Tanwir fi Isqat al-

Tadbir dan al-Hikam yang menjadi sentra utama dilakukannya kajian ini 

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber dapat dapat menunjang untuk 

melengkapi data atau memperkuat data yang sudah ada. Diantaranya:, 

Qur’an dan Hadits, Perbuatan Manusia dalam Pandangan Asy’ari karya 

Fuad Mahbub Siraj,  Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa 

Perbandingan karya Harun Nasution, Ma’rifat Allah Menurut Ibn 

‘At}a>’alla>h al-Sakandari karya Ghozi, al-Milal wa al-Nihal karya 

Syahrastani.  
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 Maka dalam penulisannya menggunakan metode deskriptif analisis, dalam 

hal ini hasil penelitian digambarkan mengenai konsep pasrah yang dibawa oleh 

Ibn ‘At}a> ’Alla>h dan penerapanya didalam  sendi-sendi kehidupan.  

3. Teknik Analisis Data 

  Setelah adanya data yang terkumpul dari beberapa sumber, setelah itu 

dilakukan adanya suatu analisa, sehingga penulis menggunakan metode analisis 

isi dan komparasai atau perbandingan, yaitu penulis menyimpulkan implikasi dari 

konsep isqa>t} al-tadbi>r dari hasil analisa terhadap sumber-sumber yang berkaitan 

tersebut kemudian dilakukan pencocokan dengan argumen dari masing-masing 

aliran teologis yang ada dalam Islam. Namun demikian penulis juga  menyajikan 

data dengan menggunakan pendekatan historis, yaitu dengan mencari informasi 

mengenai biografi Ibn ‘At}a> ‘Allah termasuk latar belakang pendidikannya, siapa 

saja guru-guru yang berpengaruh terhadap pemikirannya, untuk membantu agar 

lebih mudah dalam pencarian landasan teologis yang dianut oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah. 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah bagi pembaca dalam memahami penulisan 

penelitian ini tentu terdapat sistematisasi dala pembahasannya, yakni sebagai 

berikut: 

Bab I : berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, kemudian manfaat dan tujuan penelitian kemudian 

metode dalam penelitian dan sistematikan pembahasannya.  
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Bab II : berisikan mengenai biografi Ibn ‘At}a> ’Allah dan konsep isqat al- 

tadbīr (pasrah). 

Bab III : berisikan penjelasan mengenai madzab-madzab Islam klasik dana 

bad pertengahan yang membahas persoalan peran kehendak didalam 

terwujudnya perbuatan. 

Bab IV: menjelaskan mengenai dimensi teologis konsep isqat al- tadbīr 

(pasrah) dalam abad Islam klasik dan pertengahan. 

Bab V: berisikan mengenai penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran, kemudian daftar putaka. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

16 
 

BAB II 

BIOGRAFI DAN KONSEP ISQA>T} AL-TADBI>>>>>R  IBN ‘AT}A> 

‘ALLAH AL-SAKANDARI< 

A. Ibn ‘At}a> ‘Allah   

Sebelum memahami teologis yang dianut maka perlu dipahami terlebih 

dahulu mengenai pasrah yang diajarkan Ibn ‘At}a> ‘Allah yaitu mengistirahatkan diri 

dari turut mengatur dan menginginkan sesuatu untuk keperluan hidup atau yang 

disebut dengan isqa>t} al-tadbi>r. Akan tetapi Sebelum memahami konsep yang 

diajarkannya, penting sekali untuk mengetahui latar belakang dari tokoh tersebut, 

diantaranya meliputi kondisi sosial, politik, keagamaan, serta riwayat pendidikannya 

meliputi guru-guru yang berpengaruh terhadapnya, kemudian karya-karyanya dan 

murid-muridnya. Dari data-data tersebut dapat membantu dalam proses penelitian 

tentunya yang menyangkut dalam tema skripsi ini yaitu posisi teologis yang dianut 

Ibn ‘At}a> ‘Allah dalam konsep pasrah atau isqa>t} tadbi>r yang diajarkannya 

1. Biografi Ibn ‘At}a> ’Allah .  

a. Fase Kehidupan 

Dalam memahami riwayat hidup Ibn ‘At}a> ‘Allah ini bisa dilihat pada 

beberapa fase kehidupan yang dialaminya; fase pertama, ketika ia hidup di keluarga 

yang fanatik dalam bidang ilmu fiqih terbukti bahwa pada fase ini Ibn ‘At}a> ‘Alla>h 

terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran kakeknya yang mengingkari ahli tasawuf. 
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Sebenarnya Ibn ‘At}a> ‘Allah al-Sakandari sendiri merupakan seorang dari 

bangsa Arab, nama aslinya adalah Abu al-Fadl Tajuddin Ahmad bin Muhammad bin 

Abd al-Karim bin ‘At}a> ‘Allah al-Sakandari al-Judzami al-Maliki al-Syadzili. Nenek 

moyangnya berasal dari Judzam yaitu salah satu Kabilah Kahlan yang berujung pada 

Bani Ya’rib bin Qohton, bangsa Arab yang terkenal dengan Arab al-A’ribah. Ibn ‘At}a> 

‘Allah terlahir di pada tahun 648 H/1250 M, pada waktu Mesir dipegang oleh 

kepemerintahan kerajaan Mamluk. Kemudian ia meninggal pada 709 Hijriyyah, 

tepatnya pada 1309 M,
1
 dan dimakamkan di al-qurrofah al-kubro. Sebenarnya al-

Sakandari ini hanyalah nama sebutan saja karena ia berasal dari kota Iskandaria, 

Mesir. Sehingga ia terkenal dengan nama tersebut, disitu pulalah keluarganya tinggal 

dan sekaligus tempat kakeknya mengajar, karena kakeknya adalah seorang ulama’ 

fiqh sedangkan, ayahnya sendiri merupakan seorang murid dari tarekat Syadziliyah.  

Victor Danner mengatakan bahwa Ibn ‘At}a> ‘Allah mempunyai guru-guru 

terbaik disemua disiplin ilmu hukum, seperti ilmu tatat bahasa, hadits, tafsir, al-

Qur’an, ilmu hukum, teologi Asy’ariyah dan juga literature bahasa Arab pada 

umumnya.
2
 Hal ini sangatlah wajar sebab pada masa ini Iskandaria memang banyak 

terdapat ulama’ bidang fiqh, hadits, usul, dan ilmu-ilmu Bahasa Arab, tentu saja juga 

banyak tokoh-tokoh tasawuf dan para Auliya’ Sholihin.
3
 Apalagi ia besar di 

lingkungan keluarga yang memang fanatik terhadap ilmu fiqih atau syari’ah, sepeti 

                                                           
1
 Mucharor, “Pendidikan Akhlak dalam Kitab al-Hikam Karangan Syaikh Ibnu Athaillah al-

Syukandari” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah STAI Salatiga 2014), 11 
2
 Victor Danner, “Sufisme Ibn ‘Atha’illah: Kajian Kitab al-Hikam, (Surabaya: Risalah Gusti, 2003), 9 

3
 Abdul Djalal, Wah}dat al-Shuhu>d Ibn ‘At}a> ’Allah al-Sakandari> (Landasan Teologis dan Filosofis), 

Executive Summary, 7    
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halnya kakeknya yang sangat tak setuju dengan ilmu tasawuf, maka tak heran jika 

diusianya yang masih muda Ibn ‘At}a> ‘Allah sudah menjadi pakar fikih Mazhab 

Maliki.  

Fase kedua, meskipun ia merupakan tokoh ulama’ fikih justru Ibn ‘At}a> ‘Allah 

lebih dikenal ketika ia mendalami bidang tasawuf, hal ini berawal ketika ia bertemu 

dengan Syaikh Abu> al-Abba>s Ahmad Ibn Al-Anshari al-Mursi> kemudian pindah ke 

Kairo. Abu> Abba>s al-Mursi>  adalah seorang tokoh fiqh sekaligus merupakan sufi 

besar murid dari Syaikh Abu> Hasan Sha>dhili>, pendiri tarekat Syadziliah, pada tahun 

674 Hijriyah, sebagaimana yang disampaikan dalam lata’if al minnan:  

“…Dulu aku adalah termasuk orang yang mengingkari Abu al-Abbas al-

Mursi, bukan karena apa yang aku dengar darinya atau karena kabar tentang 

dirinya, melainkan karena perselisihanku dengan muridnya. Aku berkata 

pada orang itu, “yang ada hanyalah ilmu lahir”, mereka (para sufi) 

menggangungkan sesuatu yang besar dan mengabaikan syari’at lahiriyyah”. 

Mendengar ucapanku, ia menjawab “setelah mendatangi Syaikh, kau akan 

memahami ucapan syaikh kepada tentang perselisihan kita”, namun aku 

jawab “tidak”…( Ibn ‘At}a> ‘Allah, 2008: 222). 

Namun setelah Ibn ‘At}a> ’Allah bertemu dengan Abu> Abba>s al-Mursi> , pada 

masa ini Ibn ‘At}a> ‘Allah mulai tertarik dan mendalami ilmu tasawuf  kemudian ia 

memutuskan untuk menjadi murid Abu> Abba>s al-Mursi>  , dan meskipun ia belajar 

dan masuk dalam dunia tarekat namun ia tidak meninggalkan untuk tetap 

mempelajari ilmu hukum (syari’ah). Ketika ia sudah menjadi murid dari Abu> Abba>s 

al-Mursi>, ia diprediksi oleh gurunya tersebut bahwa kelak ia akan menjadi tokoh 

besar dalam dunia sufisme dan hukum.  
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Pada fase ketiga ramalan Abu> Abba>s al-Mursi>  ini menjadi kenyataan bahwa 

setelah  Ibn ‘At}a> ‘Allah pindah dari Alexandria ke kairo ia menjadi guru sufi dan 

seorang faqih yang mermadzhab Maliki, hidupnya dicurahkan sebagai mursyid 

tarekat Syadhiliyah sebagai penerus Abu> Abba>s al-Mursi>, dan sebagai pengajar studi 

hukum madzhab Maliki di berbagai institusi yang terdapat di kairo seperti halnya al-

Azhar dan madrasah-madrasah yang ada di Manshuriah. Hingga ia menghembuskan 

nafas terakhirnya ditempat tersebut ketika sedang mengajarkan materi hukum 

madzhab Maliki pada usia 60 tahun. 

b. Riwayat Pendidikan dan Karyanya 

Di bidang fiqh Ibn ‘At}a> ‘Allah belajar kepada al-Faqih Nasir al-Din Ibn al-

Munir al-Judza>mi. Begitupun Abu al-Wafa> al-Taftaza>ni menyatakan bahwa Ibn ‘At}a> 

‘Allah belajar ilmu nahwu kepada Syaikh al-muhy al-Mazuni al-Iskandari dan belajar 

hadits kepada Syaikh Shihab al-Din Abu al-Ma’ali Ahmad Ibn Ishaq Ibn Muhammad 

yang dikutip dari kitab al-Durar al-Kaminah karya Ibn Hajar al-Asqalani. Sedangkan 

dalam Lata’if al-Minan, Ibn ‘At}a> ‘Allah juga menyebut nama Syaikh Syaraf al-Din 

Abu Muhammad Abd al-Mu’min Ibn Khalaf Ibn Abi al-Hasan al-Dimyati, selain itu 

ia belajar ilmu ushul al-fiqh, kalam, manthiq dan falsafah kepada Syaikh Muhammad 
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Ibn Mahmud Ibn Ibad yang terkenal dengan sebutan Syams al-Din al-Asbahani yang 

bergelar Hujjah al-Mutakallimin.4 

Sedangkan setelah ia mendalami bidang tasawuf dan berkecimpung 

didalamnya, Ibn ‘At}a> ‘Allah menjadi mursyid ketiga setelah gurunya Abu> Abba>s al-

Mursi>  di tharikat Syadhiliyah, yaitu tarekat yang didirikan oleh Abu> Hasan Sha>dhili>. 

Kemudian dari kedua ajaran gurunya inilah ia merangkumnya menjadi sebuah kitab 

yang bernama al-H>}ikam. Sebab kedua gurunya tersebut sama sekali tidak 

meninggalkan ajaran-ajaranya secara tertulis. Kitab al-H>}ikam sendiri terdiri dari tiga 

bagian, bagian pertama berisi ungkapan-ungkapan atau hikmah spiritual (aphorism) 

yang berjumlah 264 hikmah, bagian kedua berisi tentang risalah yang ditulis Ibn ‘At}a> 

‘Allah dalam menjawab pertanyaan para muridnya, bagian yang ketiga berisi do’a-

do’a (munajat) kepada Allah. Namun secara keseluruhan aphorisme tersebut 

menyangkut berbagai nilai-nilai. Termasuk nilai keislaman, keimanan dan ihsan,  

lebih singkatnya mengajarkan bagaimana seharusnya akhlak seorang salik dalam 

menjadi hamba sebagaimana mestinya.  

Kemudian karyanya yang kedua adalah al-Tanwir fi Isqa>t} al-Tadbi>r, isinya 

menjelaskan mengenai bentuk perwujudan tauhid dengan berlaku pasrah atau 

tawakkal, termasuk pasrah menerima dan menjalankan syari’at dan ketentuan atau 

                                                           
4
 Ilyas Ismail, Asep Usman Ismail, Hamdani Anwar, Ensiklopedia tasawuf, (Bandung: Angkasa, 

2008), cet. I, 527; Robiyatul Adawiyah, Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Materi Tasawuf pada Kitab 

al-Hikam Karya Ibn Atha’illah, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Universitas Syarif Hidayatullah 2011, 53, 6/11/2017    
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taqdir Tuhan. Dalam menjelaskan bentuk kepasrahan Ibn ‘At}a> ‘Allah menggunakan 

istilah isqa>t} al-tabdi>r, pasrah dengan menghilangkan keinginan dalam pengaturan 

hidupnya, pasrah disini diwujudkan didalam berbagai urusan termasuk pasrah dalam 

berdo’a dan berusaha, selain itu sukses tidaknya pencapaian maqam tergantung pada 

pelaksanaan sikap pasrah tersebut.  

Ketiga, kitab Mifta>h al-Fala>h wa Misba>h al-Arwa>h, menjelaskan mengenai 

cara berdzikir dan do’a atau munajat Ibn ‘At}a> ‘Allah, kemudian juga menjelaskan 

mengenai macam-macam, faedah, dan manfaat-manfaatnya.  

Keempat, Taj al-Arus al-Hawi li Tahdzib al-Nufus, kitab ini merupakan 

ringkasan dari kitab al-Hikam, al-Tanwir Isqa>t}h al-Tadbi>r, dan Lataha’if al Minan. 

Kelima, Bahjat al-Nufu>s, berisi tentang penjelasan persoalan-persoalan jiwa.  

Keenam, Al-Qusd al-Mujarrad fi Ma’rifat al-Ism al-Mufrad. 

Ketujuh, Lathaif al-Minan 

Ada beberapa dari muridnya yang menjadi ulama’ besar didalam bidang 

tasawuf dan bidang fikih, diantaranya adalah Taqiyudin al-Subkhi, Dawud al-Bakhili 

dan Syaikh Abu> al-H}asan Ali al-Qarafi.
5
 

 

 

                                                           
5
 Ilyas Ismail, 528; Robiyatul Adawiyah, Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Materi Tasawuf pada 

Kitab al-Hikam Karya Ibn ‘At}a> ’Allah,  51 
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B. Konsep Pasrah (Isqa>t} Al-Tadbi>r) Perspektif Ibn ‘At}a> ‘Allah 

Ilmu tasawuf merupakan suatu ilmu yang digunakan sebagai cara untuk 

membersihkan diri dari sifat-sifat yang buruk dan mengisinya dengan sifat-sifat yang 

terpuji. Bisa dikatakan bahwa ilmu tasawuf merupakan ilmu yang berhubungan 

pembenahan akhlak atau moral manusia, sebab tujuan dari tasawuf sendiri adalah 

berada pada kehadirat Allah yang sedekat-dekat-Nya. Karena Allah adalah dzat yang 

maha Suci dan maha Baik tidak mungkin didekati dengan sesuatu yang kotor dan 

jelek, oleh karena nya jika manusia ingin berada di hadirat Allah harus menyucikan 

diri, dalam artian suci secara jasmani dan rohani dari nafsu buruk. Supaya suci secara 

jasmani haruslah menghilangkan perbuatan, perkataan yang buruk, dan 

menghancurkan sifat-sifat yang tercela. Sedangkan suci secara rohani ialah 

menghilangkan hal-hal buruk dalam hati, seperti rasa hasud, iri, dengki, ujub dan lain 

sebagainya, sehingga sampailah pada derajat ma’rifat kepada Allah.  

Demikian juga yang diajarkan Ibn ‘At}a> ‘Allah, bahwa untuk mencapai 

ma’rifat kepada Allah maka seorang hamba haruslah bersikap pasrah (isqa>t} al-tadbi>r).  

1. Pengertian Isqa>t} al-Tadbi>r 

Konsep isqa>t} al-tadbi>r yang berarti mengistirahatkan diri dari turut mengatur 

dan berkeinginan, konsep ini diterangkan secara khusus oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah didalam 

kitabnya yang berjudul al-Tanwi>r fi Isqa>t} al-Tadbi>r, dan al-H}ikam. Konsep isqa>t} al-

tadbi>r  ini ia sampaikan dalam hikmahnya sebagai berikut:  

 ارَحِْ نَفْسَكَ مِنَ التَّدْبيِِْْ فَمَا  قَامَ بهِِ غَيُْْكَ عَنكَْ لََ تَقُمْ بهِِ لِِفَْسِكَ 
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Ada banyak terjemahan yang berbeda-beda, sebab kemahirannya dalam 

menuturkan kata sehingga apa yang ia ucapkan, mengandung makna yang samar, 

didalam syarah al-khalwati yang diterjemahkan oleh Iman firdaus, diartikan sebagai 

berikut: 

Istirahatkan dirimu dari kesibukan mengurusi duniamu. Urusan yang telah 

diatur Allah tak perlu kau sibuk ikut campur
6
 

 

 

Salim Bahreisy menrjemahkan, sebagai berikut: 

Istirahatkan dirimu (fikiranmu) daripada kerisauan mengatur kebutuhan 

duniamu, sebab apa yang sudah dijamin (diselesaikan) oleh lainmu, tidak 

usah kau sibuk memikirkannya.
7
 

 

Sedangkan didalam skripsi Humairoh yang berjudul Ketepatan Terjemahan 

Kitab al-Hikam (Analisis Makna Kontekstual) diterjemahkan: 

Tenangkanlah jiwamu dari mengatur urusan dunia, karena segala sesuatu 

yang telah diurus untukmu sudah diatur oleh Allah swt tidak perlu engkau 

ikut campur.
8
 

 

Meskipun berbeda-beda dalam memaknai hikmat tersebut, pada intinya 

maknanya tidak lain adalah sama bahwa manusia tidak perlu mengatur-atur secara 

berlebihan dalam hidupnya didunia, sebab alam semesta termasuk kehidupan manusia 

di dunia sudah diatur oleh-Nya, walaupun hamba berusaha semaksimal mungkin 

                                                           
6
 Ibnu Atha’illah, al-Hikam: Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, ter. Iman Firdaus, cet IV 

(Jakarta:Turos, 2016)., 436 
7
 Ibn ‘At}a>’ Alla>h, Terjemah al-Hikam: Pendekatan Abdi Pada Khaliqnya, terj. Salim Bahreisy, 

(Surabaya: Tim BALAI BUKU, 1980), 14  
8
 Humairoh, Ketepatan Terjemahan Kitab al-Hikam (analisis Makna Kontekstual), (Skripsi; 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015),  6/11/2017    
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dalam mengatur untuk memenuhi keinginannya hal itu akan sia-sia jika tidak sesuai 

dengan keinginan atau taqdir Allah. 

Tekad yang kuat takkan mampu menembus dinding takdir
9
 

Sebelum memahami ajaran pasrah beliau, dapat hendaknya terlebih dahulu 

memahami ayat berikut ini : 

نفُسِهِمۡ وَ  فَلَ 
َ
ْ فِِٓ أ ِمُوكَ فيِمَا شَجَرَ بيَۡنَهُمۡ ثُمَّ لََ يََِدُوا ٰ يَُُك  رَب كَِ لََ يؤُۡمِنُونَ حَتََّّ

ا قضََيۡتَ وَيسَُل مُِواْ تسَۡليِمٗا  ِمَّ   ٦٥حَرجَٗا م 
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 

mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 

perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 

keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 

dengan sepenuhnya. (an-Nisa 4:[65]) 

Bahwa orang yang beriman adalah orang yang berhukum kepada aturan yang 

disampaikan Nabi Muhammad yaitu syari’at, aturan yang dibawa Nabi-pun juga 

aturan Allah, sehingga orang yang beriman adalah orang yang pasrah terhadap 

pengaturan yang dipilihkan Allah untuknya, baha pilihan-Nya lebih baik dari pada 

pilihannya sendiri, maka demikian untuk menjadi orang yang beriman dapat 

dilakukan dengan melepaskan pengaturan yang diinginkannya sendiri dan lebih 

memilih pengaturan yang diberikan Allah untuknya. 

Akan tetapi meskipun pengaturan dan pilihan Allah lebih baik bukan berarti 

manusia meninggalkan usaha untuk mengatur hidupnya, inilah yang menjadi 

                                                           
9
 Ibnu Atha’illah, al-Hikam: Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, 436 
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kesalahpahaman ketika memahami konsep ma’rifat dari Ibn ‘At}a> ‘Allah, konsep 

pasrah ini disampaikan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah didalam beberapa hikmahnya. 

سِكَ 
ْ
عََءِ مُوجِْبًأ لَِِأ رُ امََدِ العَْطَاءِ مَعَ الْْلَِْْاحِ فِِْ الدُّ  لََ يكَُنْ تاَخَُّ

Jangan sampai tertundanya karunia Tuhan kepadamu, setelah kau 

mengulang-ulang do’amu, membuatmu putus asa.
10

 

Pertama dilakukan adanya usaha terlebih dahulu, seperti yang disampaikan 

hikmah diatas. Setelah melakukan usaha lalu menyerahkan semuanya untuk diatur 

oleh Allah, kemudian ridho atau menerima bentuk pengaturan yang diberikan-Nya, 

sebab pengaturan-Nya lebih baik karena Allah lebih mengerti kebutuhan dan keadaan 

hamba-Nya. Setelah adanya usaha dan sikap pasrah kemudian menyadari kelemahan 

dirinya dan merasa  bahwa ia sangatlah bergantung kepada Allah, bahwa ia sangatlah 

membutuhkan Allah untuk mencukupi dan mengurusi kehidupannya di dunia.  

Setelah melihat proses penerapan pasrah yang diajarkan oleh Ibn ‘At}a> ‘Alla>h, 

maka akan dapat difahami bahwa pasrah yang diajarkan beliau ditunjukkan dengan 

rasa tidak mampu (lemah), ia tidak mempunyai kemampuan dan kuasa sama sekali. 

Tekad yang kuat takkan mampu menembus dinding takdir
11

 

Ketidakmampuannya membuat seorang hamba sadar bahwa dirinya selalu 

membutuhkan Allah, bahwa ia selalu bergantung kepada Allah, dalam semua urusan 

dan kebutuhannya. Sebagaimana hikmah yang ia sampaikan: 

                                                           
10

 Ibid, 437 
11

 Ibid, 436 
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ِ فرََارَهُ   العَْارفُِ لََ يزَُوْلُ اضِْطِرَارَهُ وَلََ يكَُوْنُ مَعَ غَيِْْ اللّ 
Seorang arif selalu merasa butuh kepada-Nya dan hanya merasa tenang jika 

bersama-Nya
12

 

رَِاتَُ لكََ بمَِا خَفَِِ عَلَيْ  كَ مِنهَْا وَالفَْاقَةُ فاَفََتُكَ لكََ ذَاتيَِّةٌ وَوُرُوْدُ الَْسَْبَابِ مُذَك 
اتيَِةُ لََ ترَْفَعُهَاالعَْوَارضُِ  َ  الََّّ

Ketergantungan kepada Allah adalah hakikatmu. Sedangkan munculnya 

sebab-sebab ketergantungan adalah pengingat akan hakikatmu yang tak kau 

sadari itu. Dan ketergantungan yang bersifat hakiki itu tak akan mungkin 

pernah terpenuhi.
13

 

 

كَِ  –خَيُْْ اوَْقَاتكَِ  فيِهِْ الََِ وجُُودِْذلِتَّ  وَقتٌْ تشَْهَدُ فيِهِْ وجُُودَْ فَاقَتكَِ وَترَُدُّ
Sebaik-baik waktumu adalah ketika kau menyadari betapa tergantungnya 

dirimu kepada Allah dan betapa hinanya dirimu. 
14

 

 

ءٍ يْ ألََِ المَْثِ  ءٍ وَلََ تسَْتَندُِ هَِِ الََِ شََْ  ئَةِ يسَْتَندُِ كُُُّ شََْ
Kepada kehendak-Nya segala sesuatu bergantung sementara kehendak-Nya 

tidak bergantung pada sesuatu.
15  

 

Setelah seorang hamba sudah mendapatkan apa yang diinginkannya, ia tidak 

boleh merasa bahwa hal itu bentuk pengaturan yang telah ia usahakan sendiri, akan 

tetapi Ibn ‘At}a> ‘Allah mengajarkan bahwa hal merupakan bentuk karunia Allah, 

bukan atas kemampuannya sendiri, hamba harus tetap menyadari kelemahannya. 

Dalam hal ini ia sampaikan dalam hikmahnya sebagai berikut: 

                                                           
12

 Ibid., 472 
13

 Ibid., 471 
14

 Ibid., 471 
15

 Ibid., 496 
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فأَِ نَّهُ مافََتَحَهَا لكََ  ،اذَِا فَتَحَ لكََ وجِْهَةً مِنَ التَّعَر فِ فَلَ تُبَالِ مَعَهاَ انِْ قَلَّ عَمَلُكَ 
نْ يَتَعَر فَ ألَِِكَْ 

َ
 وهَُوَ يرُِيدُْ أ

لمَْ تَعْلَمْ انََّ التَّعَرُّفَ هُوَ مُوْردُهُ عَلَيكَْ  ،الََِّ
َ
عْمَالَ  ،أ

َ
وَالْْ

ا هُوَ مُوْردُِهُ عَلَيكَْ  !اَ ألَِِهِ انَتَْ مُهْدِيهْ  وَايَْنَ مَا انَتَْ مُهْدِيهِْ الَِِهِْ مِمَّ
Jika Tuhan membukakan untukmu pintu ma’rifat, jangan kau pertanyakan 

amalmu yang sedikit karena Dia tidak akan membukakan pintu ma’rifat, 

kecuali karena Ia ingin memperkenalkan diri kepadamu. Tahukah kau bahwa 

ma’rifat merupakan anugerah-Nya untukmu, sedangkan amalmu adalah 

persembahan untuk-Nya. Tentu, persembahanmu takkan sebanding dengan 

anugerah-Nya.
16

  

 يكَُوْنُ طَلَبُكَ الَ  حِقُ سَبَبًا فِِْ عَطَائهِِ ال سابقِِ  كَيفَْ 

Bagaimana mungkin permintaanmu yang datangnya kemudian menjadi sebab 

bagi pemberian-Nya yang sudah ditentukan sebelumnya
17

 

 

Demikian dari kedua hikmah tersebut bahwa apa yang dilakukkan manusia 

untuk mencapai suatu hal yang diinginkannya tidak lain kemampuan tersebut adalah 

kemampuan Allah yang diberikan kepada manusia, begitupun hasil yang 

diperolehnya bukan karena atas upayanya sendiri melainkan hal itu sudah menjadi 

kehendak Allah yang ingin memberikan kepada manusia. Oleh karena itu ia 

mengajarkan untuk menghilangkan keinginan untuk mengatur (isqa>t} al-tadbi>r), 

supaya sebagai hamba tidak merasa bahwa apa yang ia lakukan, apa yang didapatkan 

atas kemampuannya sendiri, sebab yang mempunyai kemampuan mutlak untuk 

mewujudkan sesuatu hanyalah Allah dengan sifat qudrah dan iradah yang dimiliki-

Nya bukan manusia. Sebagaimana hikmah berikut ini: 
                                                           
16

 Ibid., 438 
17

 Ibid., 494 
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فَهُوَ ضُمِنَ لكََ الْْجَِابةَْ فيِمْاَ يََتََُْهُ لكََ لََ فيمْاَ تََتَْارَُهُ لكََ لََ فيِمَْا تََتْارَُ  لِِفَْسِكَ 
ِي ترُِيدُْ 

ِى يرُِيدُْ لََفَِ الوَْفتِْ الََّّ
ِيْ يرُىدْ لََ فِِْ الوَْقتِْ الدَّ  وَفِِ الوَْقتِْ الََّّ

 

Dia menjamin pengabulan do’a sesuai pilihan-Nya, bukan sesuai pilihanmun, 

pada waktu yang diinginkannya bukan pada waktu yang kau inginkan.
18

 

2. Macam-Macam Tadbi>r (Pengaturan)  

Jika Allah sudah mengatur hidup hamba-Nya melalui syari’at agar sesuai 

dengan keinginan (ira>dah) Allah maka tidak ada lagi ruang bagi manusia untuk 

mengatur hidupnya sesuai dengan keinginannya, sebab jika hamba masih mengatur 

hidupnya sesuai dengan keinginannya sendiri bukan sesuai keinginan Allah maka 

hamba tersebut belumlah bersikap pasrah kepada-Nya. Sehingga secara tidak 

langsung hamba tersebut belumlah percaya kepada Allah.  

Allah mengatur manusia sesuai dengan keinginan-Nya, melalui syari’at, yang 

diturunkan-Nya. Sedangkan jika melihat tujuan manusia diciptakan juga untuk 

beribadah. Maka jika manusia sudah menerima Allah sebagai Tuhannya seharusnya 

ia menjalankan syari’at yang ditetapkan oleh Allah dan hidupnyapun hanya 

ditujukkan untuk beribadah, demikian jika manusia beriman kepada Allah maka ia 

harus percaya, tunduk patuh, dan pasrah dengan menerima apa yang telah diwajibkan 

untuknya.  

Jadi keinginan Allah terhadap hamba-hambanya adalah senantiasa untuk 

beribadah, dan menjalankan syari’at yang telah ditetapkan-Nya.  

                                                           
18

 Ibid., 437 
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Oleh sebab itu Ibn ‘At}a> ‘Allah mengajarkan untuk pasrah menghilangkan 

pengaturan dan keinginan, artinya jika hamba benar-benar iman kepada Allah 

tentunya ia hanya melakukan sesuatu perbuatan ataupun menginginkan sesuatu hanya 

ditujukan untuk menjalankan syari’at dan perwujudan perbuatannya tersebut dalam 

rangka hanya ditujukan untuk memenuhi hak-hak Allah (ibadah), inilah yang disebut 

dengan bentuk pengaturan yang baik tadbi>r mah}mu>dah  yaitu perbuatan yang diatur 

untuk tujuan akhirat semata, seperti mengatur perniagaan, usaha, dan pertanian agar 

bisa mendapatkan makanan yang halal, memberi orang yang membutuhkan, dan 

menjaga kehormatan diri dihadapan manusia dan menjaga kehormatan diri dihadapan 

manusia, golongan ini adalah golongan orang yang mencari dunia untuk Allah.
19

 

Sedangkan kebanyakan manusia adalah berbuat sesuatu yang diatur sesuai 

dengan keinginannya sendiri yang ditujukan untuk memenuhi kehidupan duniawinya, 

padahal kebutuhan manusia didunia cenderung pada keinginan yang bersumber pada 

nafsu semata, pengaturan inilah yang disebut dengan tadbi>r madhmu>mah  

(pengaturan yang buruk), yaitu perbuatan yang diatur untuk mengumpulkan dan terus 

memperbanyak dunia sehingga membuatanya bangga diri, semakin bertambah 

semakin membuat ia semakin lalai dan terlena, dan semakin menjauhkannya dari 

ketaatan.
20 Demikian alasan Ibn ‘At}a> ‘Allah mengajarkan untuk tidak mengatur dan 

memilih.  

                                                           
19

 Ibn ‘At}a>’ Alla>h, Mengapa Harus Berserah., 123-124 
20

 Ibid., 124 
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3. Alasan untuk Berserah (Isqa>t} al-Tadbi>r) 

Menurut Ibn ‘At}a> ‘Allah mengatur urusan diri merupakan bentuk syirik 

Rububiyah, karena secara kasat mata manusia meyakini adanya kemampuan dan 

kekuatan dalam dirinya, sehingga hal ini sama saja menyamai sifat Qudrah dan 

Ira>dah Allah. Manusia posisinya hanyalah seorang hamba maka sangat tidak bisa jika 

ia memenangkan kehendaknya diatas kehendak Allah. Oleh sebab itu seharusnya 

manusia harus berserah diri dengan tidak ikut mengatur bersama Allah. Dalam hal ini 

Ibn ‘At}a> ‘Allah menjelaskan secara lebih luas mengenai alasan  bahwa mengapa 

manusia harus berserah, diantaranya: 

a. Sebab Pertama 

Allah telah melakukan sesuatu  untuk hamba-Nya sebelum hamba tersebut 

melakukan usaha untuk dirinya sendiri, bahwa Allah sudah  mengatur sebelum 

manusia ada, bahkan setelah manusia ada Dia-pun  tetap mengatur. Bentuk 

pengaturan sebelum adanya manusia adalah adanya wujud manusia dalam ilmu-Nya. 

Selain itu bentuk pengaturan-Nya terhadap manusia, terlihat disemua fase kehidupan, 

sebelum ia muncul ke dunia, bermula dari nutfah kemudian berkembang menjadi 

segumpal daging dan terus berkembang hingga mempunyai organ tubuh yang kuat.
21

  

نسَٰنَ ٱخَلقَۡنَا  وَلقََدۡ  ِن طِيٖن  لِۡۡ كِيٖن ثُمَّ جَعَلۡنَٰ   ١٢مِن سُلَلَٰةٖ م   ١٣هُ نُطۡفَةٗ فِِ قَرَارٖ مَّ
عِظَمٰٗا فَكَسَوۡناَ  لمُۡضۡغَةَ ٱمُضۡغَةٗ فَخَلقَۡنَا  لۡعَلَقَةَ ٱعَلقََةٗ فَخَلقَۡنَا  لُِّطۡفَةَ ٱخَلقَۡنَا  ثُمَّ 

                                                           
21

Ibid., 48-53 
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َۚ فَتَبَارَكَ  لۡعِظَمَٰ ٱ نَهُٰ خَلۡقًا ءَاخَرَ
ۡ
نشَأ

َ
مٗا ثُمَّ أ ُ ٱلَْۡ حۡسَنُ  للَّّ

َ
إنَِّكُم  مَّ ثُ  ١٤ لۡخَٰلقِِينَ ٱأ

  ١٦تُبۡعَثُونَ  لۡقِيَمَٰةِ ٱثُمَّ إنَِّكُمۡ يوَۡمَ   ١٥بَعۡدَ ذَلٰكَِ لمََي تُِونَ 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 

jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang 

Paling Baik. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-

benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan 

(dari kuburmu) di hari kiamat. (al-Mu’minun [12: 16]) 

 

Bentuk pengeaturan Allah meliputi penetapan takdir untuk manusia, ketika ia 

dikeluarkan ke dunia, manusia dikenalkan dengan  karunia dan tempat keadilan Allah 

disana, kemudian Allah menciptakan mahluk-mahluk lainnya untuk memenuhi dan 

mencukupi semua kebutuhannya didunia.
22

    

b. Sebab Kedua 

Alasan kedua manusia tidak boleh ikut mengatur karena pengaturan terhadap 

kehidupan dirinya sendiri menunjukan ketidaktahuannya terhadap pengaturan Allah 

kepadanya.
23

 Orang yang bertawakkal kepada Allah maka akan ridho dengan 

pengaturan-Nya, dan orang yang beriman pasti percaya terhadap pengaturan Allah 

sebab Allah lebih mengerti kebutuhan hamba-Nya, sehingga ia akan lebih memilih 

pengaturan Allah dari pada ia mengatur sendiri.  

                                                           
22

 Ibn ‘At}a>’ Alla>h, Mengapa Harus Berserah, 52 
23

 Ibid., 53-54 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

c. Sebab Ketiga 

Sering kali manusia melakukan perbuatan yang diatur untuk memenuhi 

keinginannya sendiri, tidak sesuai dengan bentuk keinginan Allah, sehingga bisa saja 

apa yang sudah diatur sesuai dengan keinginannya tak sesuai bahkan bisa hancur dan 

rusak karena adanya ketentuan Allah, secara singkatnya percuma mengatur bila 

akhirnya akan rusak karena taqdir Allah yang telah ditentukan sebelumnya.
24

  

Seorang yang beriman kepada Allah tidak mungkin memenangkan pengaturannya 

sendiri diatas pengaturan Allah, ia tidak mungkin mengutamakan keinginannya 

sendiri dari pada keinginan Allah yang  telah menciptakan dan mengaturnya 

semenjak ia belum ada. 

d. Sebab Keempat 

Menurut Ibn ‘At}a> ‘Allah bahwa dunia adalah kerajaan Allah, dengan sifat 

keagungan-Nya semua sudah diatur oleh-Nya, sehingga bagaimana mungkin manusia 

mengagungkan posisinya sendiri ditengah hamparan kerajaan Allah, justru bentuk 

pengaturan terhadap dirinya menujukan ketidaktahuannya terhadap tentang kagungan 

Allah.
25

  Jika hamba mengenal Tuhannya pasti ia mengetahui keagungan-Nya dan 

sudah pasti ia juga telah mengatuhi bentuk pengaturan-Nya, bagaimana mungkin 

manusia ikut campur dalam mengatur kehidupannya jika Tuhannya maha Agung 

sudah lebih dulu mengatur dirinya,  maka demikian hamba tersebut tidak mengenal 

yang sebenarnya siapa Tuhannya. 

                                                           
24

 Ibid., 54 
25

 Ibid.,  55 
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e. Sebab Kelima 

Semua yang ada didunia adalah ciptaan Allah, sehingga semuanya adalah 

kepemilikan-Nya, manusia tidak berhak mengatur apa yang bukan miliknya. lalu 

bagaimana mungkin manusia mempunyai hak untuk ikut campur dalam mengatur 

dirinya jika ia sendiri tidak berhak atas dirinya sebab dirinya hanyalah milik Allah, 

sedangkan manusia tidak punya hak untuk mengatur apa yang bukan miliknya.
26

 Jika 

seorang hamba tidak berkuasa atas dirinya sendiri, bagaimana mungkin ia merampas 

kuasa Allah dalam mengatur mahluk-Nya. 

f. Sebab Keenam 

Dunia alam semesta ini merupakan rumah Allah, sudah semestinya pemilik 

rumah menjamu seorang tamu, sudah sepatutnya seorang tamu percaya kepada 

pemilik rumah.
27

 Bagaimana mungkin seorang tamu menjamu dirinya sendiri didalam 

rumah yang ia tamui. Hal ini menunjukkan bentuk ketidak sopanan sebagai seorang 

tamu.  

g. Sebab Ketujuh 

Manusia tidak perlu ikut mengatur karena Allah adalah satu-satunya pengatur 

di dunia dan akhirat, pengaturan-Nya didunia lewat rizeki dan karunia yang 

diturunkan-Nya, sedangkan pengaturan-Nya di akhirat lewat imbalan atau pahala.
28

 

Pengaturan-Nya meliputi semuanya bagaimana mungkin manusia tidak mau diatur 

                                                           
26

 Ibid,. 56 
27

 Ibid., 58  
28

 Ibid., 58   
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dengan pengaturan yang sebaik dan senikmat itu, daripada pengaturannya sendiri 

yang belum tentu baik dan membawa kenikmatan dunia dan akhirat. 

h. Sebab Kedelapan 

Manusia tidak perlu ikut mengatur, jika manusia ingat akan tujuan 

kehidupannya di dunia adalah mengabdi atau menghamba, dalam artian  hidupnya 

hanya untuk beribadah, sehingga jika manusia memusatkan perhatian hanya untuk 

memelihara ibadahnya, ia tidak akan sempat ikut mengatur dan memerhatikan 

dirinya.
29

 Jika ia pengabdi yang baik seharusnya ia menuruti, menerima dan tunduk 

terhadap keinginan dan aturan dari yang diabdi, jika ia masih mengatur dirinya 

sendiri berarti ia belum sepenuhnya bersungguh-sungguh dalam mengabdi.   

i. Sebab Kesembilan 

Hasrat ikut mengatur dan memilih bersama Allah merupakan suatu bentuk 

perbuatan yang berlawanan dengan inti ibadah, karena hakikat ibadah adalah percaya 

kepada Allah dan pasrah kepada-Nya.
30

 Jika seorang hamba percaya penuh terhadap 

Tuhannya maka ia juga akan percaya terhada pengaturan dan pilihan-Nya, jika hamba 

tersebut masih mengatur-atur sesuai pilihan yang diinginkannya bisa jadi ia belum 

bisa percaya dengan sepenuhnya terhadap Tuhannya.  

j. Sebab Kesepuluh  

                                                           
29

 Ibid., 58 
30

 Ibid., 59  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

Manusia tidak perlu ikut mengatur, karena apa yang ia rencanakan dalam 

pengaturannya bisa jadi justru malah membawa keburukan, apa yang disukai manusia 

belum tentu baik untuknya, begitupun apa yang dibenci olehnya belum tentu buruk 

untuknya.
31

 Pengaturan Allah sesuai dengan kebutuhan hamba bukan sesuai 

keinginannya, karena manusia tidak tahu bentuk pengaturannya sendiri dan apa yang 

diinginkannya justru bukan yang terbaik untuknya, sedangkan Allah lebih mengerti 

hal itu. 

Menurutnya pasrah dengan tidak ikut mengatur dan berencana merupakan 

kunci kesempurnaan maqam-maqam keyakinan yang diajarkan Ibn ‘At}a>’ Alla>h, 

sedangkan maqam-maqam keyakinan menurut beliau antara lain: 

Pertama adalah taubat secara Bahasa berasal dari kata   تاب يتوب artinya 

menyesal, memohon ampun, kembali.
32

 Tobat merupakan kembalinya seorang hamba 

pada Allah, dengan meninggalkan jalan orang orang-orang yang dimurkai dan sesat. 

Tobat sendiri memiliki tiga syarat yang pertama menyesal, kedua berhenti dari 

melakukan dosa, yang ketiga niat (tekad) untuk tidak mengulangi lagi. Tobat 

merupakan awal untuk memulai perjalan kepada Allah sekaligus menjadi akhirnya 

yang harus dilakukan seorang hamba.  

Menurut  Ibn ‘At}a> ‘Allah,  selain bertobat dari dosa seseorang harus bertobat 

dari keterlibatannya dalam pengaturan bersama Allah terhadap dirinya. Keterlibatan 

                                                           
31

 Ibid., 59-60 
32 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, Surabaya : Pustaka Progres, 1999,140-141 
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dalam pengaturan Allah merupakan bentuk syirik rubu>biyah serta kufur terhadap 

nikmat akal, karena bagaimana mungkin orang yang telah bertobat tapi ia masih 

merisaukan opengaturan dunianya dan melupakan kebaikan Allah yang telah 

mengaturnya selama ini.
33

 

Kedua adalah zuhud تاب يتوب yang bermakna meninggalkan, menjauhkan, tidak 

menyukai.
34

 Zuhud merupakan berpalingnya keinginan terhadap sesuatu kepada 

seuatu yang lebih baik darinya. Yunus bin Malsarah berkata “ Zuhud terhadap dunia 

bukan dengan mengharamkan yang halal dan bukan pula dengan membuang harta, 

tetapi zuhud terhadap dunia adalah kamu lebih yakin dan percaya kepada apa yang 

ada ditangan Allah daripada apa yang ada ditanganmu sendiri. Fudhail bin ‘Iyadh 

berkata “Pondasi zuhud adalah ridho terhadap segala sesuatu yang datang dari Allah”, 

ia juga mengatakan “Orang yang selalu qana>’ah adalah orang yang zuhud dan dialah 

orang yang (hakikatnya) kaya.
35

  

Sedangkan menurut  Ibn ‘At}a> ‘Allah zuhud-pun hanya akan benar bila keluar 

dari sikap mengatur. Beliau membagi zuhud menjadi dua yaitu zuhud lahir dan zuhud 

batin. Zuhud lahir yaitu menghindari sikap yang berlebih-lebihan dalam perkara halal 

seperti makanan, pakaian, dan hal lain yang tergolong dalam perhiasan duniawi. 

                                                           
33

 Ibn ‘At}a>’ Alla>h, Mengapa Harus Berserah, 43 
34

 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir,340 
35

 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Imam Ghazali, Tazkiyatun Nafs, terj. Imtihan As-Syafi’i, (Solo: 

Pustaka Arafah, 2016), 73 
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Sedangkan zuhud batin yaitu zuhud terhadap segala bentuk kepemimpinan, cinta 

penampilan zahir, dan juga berbagai hal maknawi yang terkait dengan keduniaan. 

Ketiga adalah sabar, berasal dari kata صبر يصبر yang bermakna tabah hati, 

menahan, menanggung.
36

 Ibn ‘At}a> ‘Allah mengajarkan untuk sabar dalam berbagai 

hal. Sabar terhadap perintah yaitu dengan melaksanakannya, sabar terhadap larangan 

yaitu dengan meninggalkan dan menjauhinya, dan sabar terhadap pengaturan dan 

pilihan Allah atau taqdir Allah yaitu dengan tidak menyesalinya. Seorang hamba 

harus sabar terhadap berbagai konsekuensi sebagai hamba, yang diantaranya sabar 

terhadap konsekuensi tidak ikut mengatur.
37

 

Keempat adalah syukur bentuk masdar dari syakara-yaskuru-syukran ( شكر 

 mengandung makna pujian atas kebaikan dan penuhnya sesuatu. Syukur (يشكر شكرا  

seorang hamba baru dianggap benar dengan ditandai hamba tersebut tidak ikut 

mengatur lagi bersama Allah. Allah memberi akal kepada manusia agar ia 

memikirkan kekuasaan dan apa yang telah diberikan-Nya, justru manusia 

menggunakan akalnya untuk ikut mengatur-atur bersama Allah, seharusnya ia 

berterima kasih atas apa yang dikaruniakan Allah kepadanya, bukan malah ikut 

mengatur menggunakan akalnya.
38

 Jika seseorang bersyukur tentu dia akan menerima 

apa yang diberi Allah didalam hidupnya, tapi jika seorang hamba ikut mengatur 

didalam hidupnya, maka belumlah dikatakan bersyukur.  

                                                           
36

 
36

 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, 760 
37

 Ibn ‘At}a>’ Alla>h, Mengapa Harus Berserah, 45-46 
38

 Ibid., 46 
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Kelima adalah takut, yaitu suatu kerisauan atau kekkawatiran terhadap 

sesuatau yang akan terjadi, semakin tinggi rasa takut seorang hamba kepada 

Tuhannya maka juga meningkatkan ketakwaannya kepada Allah pula. Menurut  Ibn 

‘At}a>’ Alla>h bahwa orang yang takut kepada Allah, ia juga akan merasa takut untuk 

ikut mengatur.
39

 

Keenam, adalag raja’, yang berarti harap, rasa harap merupakan rasa yang 

ditimbulkan dari perasaan takut, orang yang merasa takutkepada Allah maka saat itu 

pula dia akan berharap diberi pertolongan dan pengampunan Allah. begitupula 

menurut Ibn ‘At}a> ‘Allah bahwa orang yang takut maka tak sempat berharap karena ia  

menyadari betapa banyaknya yang sudah diberikan oleh Allah, tak terhitung 

jumlahnya, sedangkan orang yang sampai pada maqam harap ini ia hanya akan sibuk 

untuk berhubungan (beribadah) kepada Allah saja.
40

 

Ketuju adalah tawakal, dalam al-Qur’an mengaitkan tawakkal dengan 

persoalan Iman, dan Islam. tawakkal sendiri merupakan kata yang diadopsi dari 

Bahasa Arab yang mempunyai arti pasrah, menyerah dan mewakilkan. Ibn ‘At}a> 

‘Allah mengatakan bahwa  sikap ikut campur bertentangan dengan tawakal, karena 

tawakkal adalah menyerahkan kendali kepada Allah dan menyandarkan segalanya 

kepada Allah, sehingga ia menjadi pasrah dan tidak ikut campur lagi.
41
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 Ibid., 46 
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Kedelapan adalah cinta, orang yang cinta kepada Allah tenggelam kepada 

lautan cinta kepada Allah sehingga ia akannyerahkan segala pilihan kepada 

kekasihnya. Ia tak punya waktu untuk ikut mengatur bersama-Nya, karena pilihan 

kekasih-Nya adalah pilihannya.
42

 

Kesembilan adalah ridha, yang mempunyai arti senang, suka, rela, menerima, 

dan menyetujui. Maqam ridho ini berkaitan dengan maqam tawakkal sebab buah dari 

tawakkal menimbulkan rasa ridho. orang yang ridha kepada Allah sebagi Tuhannya 

maka ia juga akan ridha terhadap ketentuan dan pengaturan-Nya, sehingga ia akan 

mer asa cukup dan menerima segala sesuatu yang berasal dari -Nya.
43

 Cara yang 

digunakan untuk mendidik hati diatas supaya menambah keyakinan diatas akan 

tercapai dengan sempurna jika dibarengi dengan sikap pasrah.  

Meskipun ketika memahami hikmah mengenai konsep isqa>t} al-tadbi>r yang 

artinya menghilangkan pengaturan dan keinginan diri, yang disampaikan oleh Ibn 

‘At}a> ‘Allah begitu kabur, akan tetapi setelah melihat penjelasnnya lebih lanjut bahwa 

yang dimaksud menghilang pengaturan dan keinginan disini adalah pengaturan dan 

keinginan yang masih berasal dari diri sendiri yang condong pada nafsu, kemudian 

hanya melakukan pengaturan dan keinginan yang hanya sesuai dengan keinginan 

Allah yaitu syari’at.  
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 Ibid., 47 
43

 Ibid.,47 
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Jika melihat konsep isqa>t} al-tadbi>r yang diajarkan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah bahwa 

seorang hamba haruslah menghilangkan keinginan sendiri. 

Setelah melihat konsep isqa>t} al-tadbi>r  yang diajarkan Ibn ‘At}a> ‘Allah, hal ini 

sama saja mempelajari ajaran Abu> H}asan Sha>dhili>, sebab guru Ibn ‘At}a> ‘Allah yaitu 

Abu> Abba>s al-Mursi> adalah murid Abu> Hasan Sha>dhili>. Oleh karenanya jika 

mempelajari konsep isqa>t} al-tadbi>r Ibn ‘At}a> ‘Allah sama halnya mempelajari ajaran 

Abu H}asan Sha>dhili> dan Abu> Abba>s al-Mursi>  , sebagaimana ini seperti yang 

dikatakan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah bahwa dia memang menulis apa yang diajarkan dari 

kedua gurunya yaitu Abu Abbas al-Mursi dan ‘Abu> H}asan Sha>dhili> sebagaimana 

yang disampaikan dalam kitabnya Lataif al-Minan.  

Sedangkan jika melihat riwayat dari Abu> H}asan Sha>dhili>, ia banyak 

menggunakan kitab Ihya’ Ulum al-Din sebagai salah satu referensi untuk dijadikan 

bahan ajar kepada muridnya salah satunya adalah Abu> Abba>s al-Mursi>  , bahkan Abu> 

H}asan Sha>dhili> juga menganjurkan murid-muridnya untuk bertawasul kepada al-

Ghaza>li>, adanya transformasi keilmuwan dari al-Ghaza>li> hingga sampai kepada Ibn 

‘At}a> ‘Allah ini melalui perantara Abu> H}asan Sha>dhili> kepada Abu> Abba>s al-Mursi>  

lalu sampailah kepada Ibn ‘At}a> ‘Allah, oleh karenya secara tidak langsung pemikiran 

Ibn ‘At}a> ‘Allah juga mempunyai kemiripan dengan al-Ghaza>li>.
44
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 Ibn ‘At}a> ’Allah, Lata’if al-Minan, ‘Abd H}alim Mah}mu>d (Kairo: Da>r al-Ma’arif), t.th. 62; Ghozi, 

“Ma’rifat Allah Menurut Ibn ‘At}a> ’Allah al-Sakandari,” 75 
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C. Doktrin-doktrin yang Mempengaruhi Konsep Isqa>t} Al-Tadbi>r  Ibn ‘At}a> ‘Allah 

1. Doktrin Fakir (Lemah) ‘Abu H}asan al-Sha>dhili> 

Diwaktu kecil ia dipanggil dengan nama Ali dan gelarnya adalah Taqiyudin, 

sedangkan julukannya adalah Abu H}asan namun nama populernya adalah al-Sha>dhi>li> 

namun nama aslinya adalah ‘Abu H}asan Sha>dhili > al-H}asani bin Abdullah Abdul 

Jabbar bin Tammin bin Hurmuz bin Hatim bin Qushay bin Yusuf bin Yusa’ bin Ward 

bin Bathal bin Ahmad bin Muhammad bin Isa bin Muhammad; yaitu anak dari Ali 

bin Abi Thalib r.a. dengan Fatimah al-Zahra’ binti Rasulallah SAW.
45

  

Beliau lahir di negeri Maghrib pada tahun 593 H (1197 M), disebuah desa 

yang bernama Ghumarah, dekat kota Sabtah wilayah Maroko Utara. Kemudian ia 

belajar ilmu syari’at dan menghafal al-Qur’an di desa Syadhilah oleh karenya ia 

dipanggil Sha>dhili meskipun ia bukan berasal dari Syadhilah. Beliau wafat ketika ia 

menunaikan ibadah haji dan dimakamkan di Humaithra pada tahun 565 H/1258 M, 

dekat pantai laut merah di wilayah Mesir. 

Sebelum menjadi tokoh sufi, ia dikenal sebagai ulama’ syari’at yang 

mendalami bidang fiqih, kamudian beliau mendalami bidang hakikat , dan awal 

mulanya ia berguru pada Abu Abdullah Muhammad ibn Kharazim dan kemudian 

Syaikh Abdus Salam Ibnu Mashihs seorang ulama yang dikenal sebagai wali qutb 

pada zamannya. Sedangkan dalam mengembangkan ilmu tasawuf ia merujuk kepada 

                                                           
45

 Samsul Munir, Kisah Sejuta Hikmah sufi, (Jakarta: Amzah, 2012), cet II,  273; Sirajudin  Hafs, 

Thabaqat  al-Awliya’, (Mesir: Maktabah al-Khanji, tt), 458 
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beberapa kitab terkenal antara lain sebagi berikut, yang diajarkan kepada murd-

muridnya: 

Kitab Khatam al-Auliya>’ karya Hakim at-Tirmidzi  kitab yang banyak 

menguraikan tentang masalah-masalah wilayah kewalian dan nubuwwah (kenabian). 

Kitab al-Mawa>qif wa al-Mukhathabah, karya Muhammad ibn Abd Al-Jabar an-

Nifari. Kitab Qut al-Qulu>b (makanan hati), karya Abu thalib al-Makki. Kitab ini 

ditulis menurut acuan syara’ dengan uraian-uraian dan pandangan-pandangan sufi 

hingga antara syariat dan hakikat bisa sejalan bersatu. Kitab Ihya>’ Ulu>mudi>n karya 

Ima>m al-Ghaza>li> kitab ini ditulis dengan memadukan syariat dan tasawuf. Kitab asy-

Syifa (obat) karya Qadhi al-Iyadh. Kitab ini oleh Sha>dhili> digunakan untuk 

mengambil berkah dan juga sebagai sumber syarah syarah dengan melihat tasawuf 

dari sudut pandang  ahli fiqh. Kitab al-Muharar al-Qajiz karya abn athiyah. Karya ini 

diuraikan oleh syadhili untuk melengkapi pengetahuan dalam pengajian. 

H}asan Sha>dhili> mengajarkan dalam jalan tasawufnya, suatu etika yang harus 

dilalui seorang hamba (salik) untuk wushul kepada Allah, dalam artian sampai untuk 

berkeyakinan hanya kepada Allah. Ajaran beliau tersebut dapat dilihat dalam kitab 

Durrat al-Asrar wa Tuhfat al-Abrar fi Aqwal wa Af’al wa Ahwal wa Maqamat wa 

Nasb wa Karamat wa Adzkar wa Da’wat Asy Syaikh Abu Al-Hasan Asy-Syadzili, 

yang ditulis oleh Muhammad bin Abi Qasim al-Humairi.  
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Bahwa untuk mencapai keyakinan yang haqiqi dengan cara ma’rifat. Ma’rifat 

adalah tersingkapnya hakikat-hakikat dan tak ada keraguan lagi terhadap Allah 

didalam hatinya, serta hilangnya hijab-hijab atau tirai penutup dihati yang 

menyebabkan jauhnya hamba dari Tuhan seperti ikut serta mengatur bersama Allah 

dalam diri. Jika hakikat dan hijab-hijab tersebut tersingkap atau disebut dengan 

ma’rifat maka sampailah hamba tersebut pada maqam keyakinan. 

Sedangkan jalan ma’rifat yang harus ditempuh untuk mencapai keyakinan 

disebut dengan jalan tasawuf menurut Hasan Sha>dhili> ada empat langkah yang harus 

diamalkan. Diantaranya; Pertama, zikir: permadaninya adalah amal saleh dan 

buahnya adalah cahaya, Kedua, tafakkur: permadaninya adalah kesabaran dan 

buahnya adalah ilmu pengetahuan, Ketiga, kefakiran: permadaninya adalah syukur 

dan buahnya adalah ditambah nikmat. Keempat, cinta: permadaninya adalah benci 

dunia dan buahnya adalah keterhubungan dengan kekasih.
46

 

Selain itu dalam mencapai keyakinan seorang salik atau penempuh jalan 

kepada Allah haruslah mengakui kefakirannya, ketidakberdayaannya, kelemahannya, 

dan kehinaannya dihadapan Allah yang maha Kaya, Kuat, Kuasa, Mulia dan kemaha 

Agungan-Nya, disatu sisi ia harus mengawasi diri (muraqabah) dengan bercermin 

pada ketaqwaan yaitu dengan meninggalkan upaya untuk dirinya sendiri. Maksudnya 

tidak berupaya memperoleh sesuatu untuk dirinya sendiri melainkan ditujukan untuk 

                                                           
46

 Muhammad Ibn Abi Qasim al-Humairi, Jejak-jejak Wali Allah: Melangkah Menuju Gerbang 

Kewalian Bersama Syekh Abu H}asan al-Sha>dhili>, terj. Saiful Rahman Barito (Jakarta: Erlangga, 

2006), 251  
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Allah, dan mengakui adanya sesuatu yang ia peroleh bukan karena usaha dirinya 

sendiri melainkan dari-Nya.  

Tetap duduk diatas permadani ketulusan dengan menunaikan hak-hak 

ubudiyah yaitu mengakui kefakiran, dan kelemahan terhadap hak-hak rububiyah 

Allah yang maha Kaya, Kuat, Kuasa, Mulia tersebut, artinya selalu mengutamakan 

Allah didalam sendi-sendi kehidupan termasuk seluruh perbuatan. Senantiasa berdoa 

kepada Allah, berpegang teguh kepada Allah didalam kehidupan dan didalam semua 

perbuatan, dengan mengucap “Dengan nama Allah”; yakin bahwa perbuatannya 

sesuai dengan keinginan Allah bukan untuk memenuhi keinginan sendiri, 

melakukannya tidak lain hanya untuk beribadah, yaitu kewajiban yang memang 

seharusnya dilakukan oleh hamba sebagai bentuk pengabdian. “Dengan Allah”; 

bahwa manusia haruslah yakin bahwa Allah selalu bersamanya dalam setiap keadaan  

kapanpun dan dimanapun, apapun bentuk perbuatan manusia ia haruslah sesuai 

dengan ilmu-ilmu Allah harus sesuai syari’at-Nya sehingga sebenarnya ia tak bisa 

untuk berbuat dosa sekalipun, karena merasa diawasi Allah. “Dari Allah”; manusia 

haruslah yakin bahwa  kemampuannya untuk berusaha, berdo’a, mencari rizki 

memperoleh kekuatan tersebut dari Allah, begitupun dalam mendekatkan diri kepada 

Allah karena atas pertolongan yang berasal dari-Nya,  sedangkan apa yang ia 

dapatkan setelah berusaha berasal dari pemberian Allah bukan atas usaha dirinya 

sendiri. “Kepada Allah” bahwa semua perbuatan dan apapun yang ia lakukan hanya 

ditujukan kepada Allah, lebih tepatnya adalah hidup dan matinya hanya 
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dipersembahkan dan ditujukan kepada Allah, dan hanya kepada Allah bertawakal, 

bahwa hanya kepada-Nyalah tempat kembali, dan tempat menyerahkan segala urusan 

karena Dia adalah Maha Mengatur.
47

 

2. Doktrin Tafwidz (Pasrah) Imam al-Ghaza>li> 

Al-Ghaza>li> merupakan salah satu tokoh Asy’ariyah yang mengembangkan 

konseb kasb. Oleh karenanya al-Ghaza>li> juga dimasukan kedalam kategori aliran 

Asy’ariyah karena melanjutkan secara lebih rinci konseb kasb yang dibawa oleh 

Asy’ari, al-Baqilani dan al-Juwaini. Namun al-Ghaza>li> juga belajar tasawuf dari 

Yusuf an-Nasaj, sehingga al-Ghaza>li> inilah disebut sebagai tokoh yang mampu 

mengawinkan antara ilmu fiqih dan tasawuf, karena untuk menggapai ma’rifat dalam 

bertasawuf juga harus melalui jalan fiqih, sedangkan fiqih tanpa pemaknaan dalam 

hati juga tidak berarti. Namun setelah kematian gurunya al-Juwaini ia kemudian pergi 

ke kota Bagdhad, karena tempat ini dikenal sebagai tempat perdebatan antar ulama 

terkenal sehingga ia tertarik mengikutinya, dan akhirnya ia diakui keunggulannya, 

sejak itulah ia diangakat menjadi guru besar di Universitas Nizha>miyah pada tahun 

483 H/1090 M. Ia meninggal di kota Thus pada 19 Desember 1111 Masehi, dan 

meninggalkan banyak karya tulis. Salah satu diantaranya yang paling terkenal yang 

menjadi rujukan ilmu syari’at dan tasawuf adalah Ihya’ Ulum al-Din, sedangkan 

didalam dunia filsafat ia meninggalkan karya tulis yang berjudu al-Munqidz Minadh 

dhalal. Didalam kitabnya al-Munqidz Minadh dhalal tersebut ia mengatakan: 
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 Ibid., 254-255 
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Setelah membahas ilmu-ilmu itu, maka dengan penuh kesungguhan kubahas 

jalan para sufi. Akupun mengetahui bahwa hanya dengan ilmu dan amalan-

lah jalan mereka bisa disempurnakan (terlaksana disana). Hasil amalan 

mereka adalah memutuskan segala hambatan nafsu dan menyucikan akhlak 

yang tercela serta semua sifat jahat. Dengan cara itulah manusia bisa sampai 

pada pengosongan hati pada selain Allah dan mengisinya dengan dzikir pada 

Allah. Bagiku ilmu lebih mudah dari amal perbuatan. Maka akupun mulai 

mengkaji kitab-kitab mereka agar aku bisa menghasilkan ilmu seperti mereka, 

seperti Qutul Qulub karya Abu Thalib al-Makki, semoga Allah merahmatinya, 

dan kitab-kitab al-Haris al-Muhasibi serta cuplikan-cuplikan yang 

diriwayatkan al-Junaid, Asy Sibli dan Abu yazid al- Bustami, semoga Allah 

mensucikan arwah mereka, serta dari guru-guru mereka yang lain, hingga 

aku bisa mengetahui tujuan hakikat ilmiah mereka. Akupun bisa mendapatkan 

apa yang yang mungkin untuk didapat dari jalan mereka dengan belajar 

ataupun mendengar.48
 

Dari pernyataan al-Ghaza>li> wajar sekali jika ia mempunyai kemiripan dengan  

Ibn ‘At}a> ‘Allah. hal ini karena adanya penularan keilmuan yang berkelanjutan  mulai 

dari Haris al-Muhasibi, kemudian Junaid al-Bagdhadi, Abu Thalib al-Makki, 

dilanjutkan oleh al-Ghaza>li>, ajaran tokoh tersebut kemudian mempengaruhi Abu 

Abbas al-mursi dan ‘Abu H}asan Sha>dhili>, dan diteruskan oleh `Ibn ‘At}a> ‘Allah.     

Didalam karyanya Ihya>’ Ulu>m al-Di>n ia menerangkan bahwa ada beberapa 

derajat tawakkal atau pasrah. Bahkan beliau juga mengaitkan pembahasan tawakkal 

dan tauhid menjadi karya tersendiri yang berjudul Tawakkal wa Tauhid, ia membagi 

beberapa tingkatan pasrah pertama adalah tingkat pasrah orang awam, pengaplikasian 

konsep tafwidz yang diajarkan belaiau diawali dengan yakin kepada Allah, kedua 

dilanjutkan dengan menyerahkan semua urusan kepada-Nya, ketiga ia menghilangkan 

pengaturannya sendiri sebab ia sudah menyerahkan urusannya untuk diatur oleh 

                                                           
48

 Abdul Halim Mahmud, Hal Ihwal Tasawuf: Analisa Tentang al-Munqidz min ad-Dhalal 

(Penyelamat dari kesesatan) karya Hujatul Islam al-Ghazali, (Jakarta: Daarul Ihya’, 1996 ), 304 
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Allah. ia mengatakan bahwa kedalaman pengaturan (usaha) dapat membatalkan 

keseluruhan tawakkal.
49

  

Selain kemiripan dalam hal konsep pasrah, didalam disertasinya yang berjudul 

Ma’rifat Allah Menurut Ibn ‘At}a> ‘Allah al-Sakandari Ghozi menjelaskan bahwa Ibn 

‘At}a> ‘Allah memang mempunyai kemiripan dengan al-Ghaza>li> yang merupakan 

tokoh sunni, sedangkan pada umunya kaum sunni menganut paham Ash’ariyah.
50

 

Selain itu Ibn ‘At}a> ‘Allah juga mempunyai kemiripan dengan tokoh  tasawuf salafi 

yaitu ‘Abd al-Qa>dir al-Ji >la>ni. Dikatakan mirip sebab ketiganya mengusung konsep 

ma’rifat yang sama yaitu  al-fana >’ ‘an ira >dat al-sawiy (fana’ dari keinginan selain 

keinginan Allah).51
  

Al-fana >’ ‘an ira >dat al-sawiy merupakan implikasi setelah mencapai ma’rifat, 

atau bahkan keadaan dari ma’rifat itu sendiri. Imam al-Ghaza>li> mengajarkan bahawa 

ma’rifat dapat ditempuh dengan cara mujahadah yaitu melakukan latihan-latihan 

untuk menghilangkan nafsu atau menghilangkan semua sifat dan perbuatan yang 

buruk atau yang tidak sesuai syari’at, dan secara bersamaan pula mengganti sifat dan 

perbuatan buruk tersebut dengan sifat dan perbuatan yang diinginkan Allah saja, 

dalam artian melakukan sesuatu yang hanya diperintahkan syari’at, dengan begitu 

jiwa menjadi kosong dari apapun kecuali keinginan (syari’at) Allah. Ditahap ini 

seorang hamba sifat-sifat kemahlukannya menjadi hilang tinggallah sifat-sifat 

                                                           
49

 Al-Ghaza>li>, Ihya’ Ulum ad-Din, 364 
50

 Ghozi, “Ma’rifat Allah Menurut Ibn ‘At}a> ‘Allah al-Sakandari,” 46 
51

 Ibid., 99 
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ketuhanan saja yang nampak dalam diri, inilah yang dikatakan fana' hamba tidak lagi 

mempunyai keinginan kecuali dalam hal yang diinginkah Allah saja syari’ah atau 

yang disebut dengan Al-fana >’ ‘an ira >dat al-sawiy.  

Selain itu kemiripan antara Ibn ‘At}a>’ Alla>h dan Al- al-Ghaza>li>  juga  terlihat 

dalam ajaran al- al-Ghaza>li>  mengenai etika hamba dalam beribadah kepada Allah, 

bahwa hakikat ibadah adalah memelihara kehadiran bersama al-Haqq tanpa 

merasakan yang lain, bahkan melalaikan segala sesuatu selain-Nya, dan hal ini tidak 

dapat dilakukan kecuali dengan tigal hal; pertama, perhatian terhadap perintah 

syari’at, kedua, keridhaan (rela) terhadap qada’ dan qadar serta karunia Alla h, yang 

ketiga, meninggalkan tuntutan pilihan dirinya dan merasa senang  (ridho) terhadap 

pilihan Allah.
52
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 Al-Ghazali, Ringkasan Ajaran Tasawuf al-Ghazali, cet. 1 (Yogyakarta: Futuh Printika, 2003), 35 
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BAB III 

‘AFA>LUL IBA>D DISKURSUS TEOLOGI ISLAM ABAD 

KLASIK DAN PERTENGAHAN 

Dalam memahami persoalan taqdir selalu berhubungan dengan perbuatan 

manusia, sedangkan didalam perbuatan manusia sendiri terdiri dari dua unsur 

yaitu daya (qudrah) dan kehendak (iradah). Adanya perbuatan yang berasal dari 

suatu kehendak atau keinginan kemudian didorong adanya suatu kekuatan atau 

daya sehingga keinginan tersebut terwujud menjadi bentuk perbuatan.  

Namun Allah adalah sang Pencipta dengan sifat qudrah ia menciptakan 

alam semesta kemudian ia mengatur mahluk tersebut sesuai dengan sifat iradah-

Nya., sehingga hal ini menjadi perdebatan didalam kalangan umat Islam, bahwa 

daya dan kehendak siapakah yang lebih berpengaruh didalam terwujudnya 

perbuatan manusia. Akan tetapi sebelum memahami mengenai peran siapakah 

yang lebih efektif dalam perbuatan manusia alangkah lebih baik jika dipahami 

mengenai taqdir itu sendiri. 

A. Taqdir (Qadha’ dan Qadar) 

Jika dilakukan pemahaman terhadap taqdir terlebih dahulu, maka akan 

membantu untuk mencari tahu qudrah dan iradah Allah ataukah manusia yang 

berperan didalam perbuatan yang dilakukan manusia. Sebab jika tidak memahami 

hal ini secara hati-hati dan seksama akan membawa kepada dua sikap yaitu sikap 

pasrah total dan sikap yang terlalu mengagungkan ikhtiar sendiri.  
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Taqdir adalah kata yang digunakan oleh masyarakat umum dalam 

menyebut qadha’ dan qadar Allah, maka membahas mengenai taqdir secara tidak 

langsung adalah membahas qadha’ dan qadar Allah.  Secara bahasa qadha’ dari 

kata kerja qadha yang berarti keputusan atau ketetapan hukum Allah terhadap 

segala sesuatu. Sedangkan qadar secara bahasa bentuk masdhar dari qadara yang 

berarti ukuran atau ketentuan Allah terhadap segala sesuatunya.
1
 

Secara istilah ada ulama’ yang berpendapat bahwa keduanya mempunyai 

makna yang sama, qadha’ dan qadar yaitu segala ketentuan, undang-undang, 

peraturan dan hukum yang ditetapkan secara pasti oleh Allah untuk segala yang 

ada (maujud), yang mengikat antara sebab dari akibat segala sesuatu yang terjadi. 

Ada pula yang membedakan. Qadha’ adalah “penciptaan segala sesuatu oleh 

Allah yang sesuai iradah-Nya (keinginan). Sedangkan qadar adalah ilmu Allah 

tentang apa-apa yang terjadi pada seluruh mahluk-Nya.
2
 

Sedangkan secara umum taqdir Allah sering disebut sebagai ketetapan dan 

ketentuan Allah. Jika terdapat istilah yang mengatakan bahwa perbuatan manusia 

merupakan taqdir Allah, sebab manusia diberi daya atau kemampuan untuk 

memilih, dan kemampuan memilih tersebut merupakan ketetapan Allah untuk 

manusia.
3
 Ketika hamba tersebut jatuh dalam perbuatan jelek ini juga taqdir, 

karena kekuatan yang ia gunakan merupakan daya Allah yang diberikan 

kepadanya. Semisal seorang dihadapkan akan suatu bahaya wabah dan kerobohan 

tembok, jika ia tertimpa maupun terserang musibah tersebut juga disebut taqdir, 

                                                           
1
 Yunafan Ilyas, Kuliyah Aqidah Islam (Yogyakarta: LPPI), 92 

2
 Ibid., 192  

3
 Zaky Mubarok, Akidah Islam (Jogjakarta: UII Press Jogjakarta, 2003), 144 
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meskipun ia menghindar dan selamat juga merupakan takdir,
4
 tidak ada satu 

nafaspun yang keluar dari manusia tanpa ada takdir Allah. maka demikianlah jika 

dikatakan bahwa perbuatan manusia adalah taqdir Allah sebab adanya daya 

(kemampuan) yang ditetapkan Allah untuk diberikan kepada manusia. 

Jika taqdir diartikan sebagai ilmu Allah, artinya Allah mengetahui segala 

sesuatu, Dia mengetahui apa yang sudah terjadi, sedang terjadi dan akan terjadi, 

dan semua itu sudah dituliskan oleh Allah dalam Lauh Mahfuzh: 

لمَۡ 
َ
ۡۡأ نَّ

َ
ۡأ لَم  َۡٱتَع  ۡۡللَّّ لَمُۡمَاۡفِي مَاءٓيۡٱيَع  ۡ ٱوَۡۡلسَّ رۡضي

َ ۡۡلۡ  يكَۡعََلَ َٰل ۡذَ ۡإينَّ ۡكيتََٰب   يكَۡفِي َٰل ۡذَ إينَّ
يۡٱ يرٞۡۡللَّّ ٧٠ۡۡيسَي

Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 

apa saja yang ada di langit dan di bumi?; bahwasanya yang demikian itu 

terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang 

demikian itu amat mudah bagi Allah. (al-Hajj [22:70]) 

Oleh karenanya tidak ada sesuatupun yang luput dari pengetahuan Allah, 

oleh karenanya dikatakan bahwa manusia tidak bisa lari taqdir Allah.  

Jika taqdir diartikan segala ketentuan, undang-undang, peraturan dan 

hukum yang ditetapkan secara pasti oleh Allah, sebab tidak ada satupun perbuatan 

yang tidak diatur oleh Allah yaitu dengan melalui syari’at dan hukum sebab 

akibat. Oleh karenanya taqdir juga dikatakan sebagai aturan atau hukum. Dengan 

begitu manusia tidak bisa lepas maupun bebas dari taqdir karena sesungguhnya 

manusia dalam aturan Allah termasuk berjalannya alam semesta ini semuanya 

juga diatur oleh-Nya.  

                                                           
4
 Ibid.,44 
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 Menurut Ramadhan al-Buti qada’ ialah ilmu Allah yang bersifat azali 

mengenai apa yang akan terjadi dimasa depan, sedangkan qadar, adalah 

terjadinya sesuatu hal yang sesuai dengan qada’ Allah. oleh karena jika dikatakan 

bahwa sesuatu yang terjadi semuanya sudah ditetapkan oleh Allah dalam artian 

sudah diketahui Allah sejak dahulu, pengetahuan Allah mengetahui mengenai apa 

yang akan terjadi atau apa yang akan dilakukan oleh manusia inilah yang disebut 

ketetapan. Sehingga bukan karena ketetapan Allah mutlaq atas terjadinya segala 

sesuatu, melainkan pengetahuan Allah terhadap sesuatu inilah yang dikatakan 

sebagai ketetapan Allah. Sedangkan apa yang diketahui Allah bukanlah penyebab 

sesuatu itu terjadi.
5
 

B. ‘Afa>l Al-Iba>d (Perbuatan Manusia) dalam Teologi Islam Klasik 

Perbuatan manusia atau yang disebut dengan ‘afa>l al-‘iba>d ada dua 

keyakinan besar yang terus mengalami perkembangan sehingga menyebabkan 

munculnya aliran-aliran baru, yang pertama adala Jabariyah yang kemudian 

dianut oleh aliran Asy’ariyah. Sebab jika merujuk pada firman Allah dinyatakan 

bahwa perbuatan manusia tidak lain adalah Allah yang berkehendak. 

Sebagaimana yang disampaikan dalam ayat berikut ini: 

ۡكََنَۡعَلييمًاۡحَكييمٗاۡ   َ ۡٱللَّّ إينَّ ُۡۚ ُ نۡيشََاءَٓۡٱللَّّ
َ
ٓۡأ ٣٠ۡۡوَمَاۡتشََاءُٓونَۡإيلََّّ

Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana: (Surat 

al-Insan [76]: 30) 

                                                           
5
 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buti, al-Hikam: Syarh  wa Tahlil, terj. Ghozi (Beirut: Da>r al-Fikr 

al-Isla>mi>), 61 
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يكُونَۡوَۡ اۡيشُۡ  ۡعَمَّ وَتعَََٰلَََٰ يۡ سُب حََٰنَۡٱللَّّ ُۡۚ ييَرَةُ مَاۡكََنَۡلهَُمُۡٱلۡ  ُۡۗ تَارُ رَبُّكَۡيََ لُقُۡمَاۡيشََاءُٓۡوَيَخ 
٦٨ۡۡ

Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-

kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari 

apa yang mereka persekutukan (dengan Dia): (Surat al-Qasas [28]: 68)  

Yang kedua adalah Qadariyah yang kemudian dianut oleh Mu’tazillah, 

sebab jika melihat ayat yang lain juga diterangkan bahwa manusia dimintai 

pertanggung jawaban atas perbuatan yang dilakukan semasa hidupnya, mereka 

mendapat ganjaran pahala ataupun siksa atas perbuatan semasa hidupnya. Hal ini 

merupakan ketidakadilan bagi manusia, bagaiman mungkin ia mendapat hukuman 

dan ganjaran atas perbuatan yang tidak dilakukkannya sendiri, maka demikian 

batallah penciptaan surga dan neraka, oleh sebab itu jika manusia pertanggung 

jawaban atas perbuatannya maka ia mempunyai andil sendiri dalam mentukan 

perbuatannya. Sehingga hal ini menimbulkan perdebatan dalam Islam. Untuk 

lebih jelasnya akan dijelaskan berikut ini. 

1. Jabariyah   

Sebenarnya benih-benih paham Jabariyah sudah mulai muncul sejak masa 

Nabi Muhammad SAW masih hidup.
6
 Beliau sendiri sudah pernah menyatakan 

bahwa diantara umatnya akan ada orang-orang yang berpaham semacam 

Jabariyah ataupun Qadariyah.
7
 Ada berbagai pendapat mengenai kemunculan 

aliran ini, Abu Zahra mengatakan bahwa paham ini muncul sejak zaman sahabat 

                                                           
6
 Ali Musthafa al-Ghurabi, Tarikh al-Firaq al-Islamiyah, (Mesir: Maktabah wa Mathba’ah 

Muhammad Ali Shabih wa Auladih, 1948), 21; MKD, Ilmu Kalam, cet III (Surabaya: UIN SA 

Press), 107 
7
 Muhammad Abu zahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah jilid I. (Mesir: Dar al-ma’arif, t.t), 329 

MKD, Ilmu Kalam, 107 
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dan masa Bani Umayyah, ketika itu para ulama membicarakan tentang Qadar dan 

kekuasaan manusia waktu berhadapan dengan kekuasaan mutlak Tuhan.
8
 Paham 

Jabariyah timbul bersamaan dengan dengan timbulnya paham Qadariyah, daerah 

tempat timbulnyapun juga tidak berjauhan, Qadariyah timbul di Irak sedangkan 

Jabariyah timbul di Khurasan Persia.
9
 Pertama kali diperkenalkan oleh Ja’d bin 

Dirham kemudian disebarkan oleh Jahm bin Shafwan. Dalam perkembangannya, 

paham ini tidak hanya dibawa oleh dua tokoh tersebut, masih banyak tokoh-tokoh 

lain yang berjasa dalam pengembangan tokoh diatas.  

Jabariyah berasal dari kata Jabara dalam bahasa Arab yang mempunyai 

arti memaksa dan mengharuskannya melakukan sesuatu.
10

 Jika Allah mempunyai 

sifat al-jabbar (memaksa), maka  manusia hidup dalam paksaan Tuhan, sehingga 

manusia tidak mempunyai kemerdekaan dalam berkehendak untuk berbuat di 

hidupnya karena ia terikat oleh kehendak Tuhan. Menjadi Jabariyah dengan 

mendapat tambahan huruf (ya’ nisbah) yang mengandung pengertian suatu 

kelompok atau aliran. Jadi Jabariyah adalah suatu aliran yang meyakini bahwa 

manusia tidak mempunyai kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan 

perbuatannya, atau aliran berpaham menafikan (meniadakan) perbuatan manusia 

secara hakiki, dan menyandarkan perbuatan manusia kepada Tuhan.
11

 Menurutnya 

segala perbuatan manusia telah ditentukan sejak azali oleh qadha’ dan qadar 

Allah. 

                                                           
8 Tim Enseklopedi Islam, “Jabariyah” (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997), 239 
9
 Ahmad Sahilun Nasir, Pemikiran kalam (Teologi Islam: Sejarah , Ajaran, dan Perkembangannya 

(Jakarta: Widjaya 1964),  143 
10

 Abdul Razak, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 45 
11

 Rosihan Anwar, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 63 
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Didalan kitab al-Milal wa al-Nihal disebut ada dua macam aliran 

Jabariyah, yang pertama; Jabariyah murni (ekstrem), diantara tokoh Jabariyah 

murni yaitu Jahm bin Safwan, nama lengkapnya adalah Abu Mahrus Jahm bin 

Safwan, pendapatnya mengenai kehendak dan kemerdekaan manusia; pada 

dasarnya manusia tidak memiliki kehendak, pilihan, dan kemampuan sama sekali. 

Semua perbuatan yang terjadi pada mahluk adalah perbuatan Allah dan perbuatan 

itu disandarkan kepada makhluk hanya penyandaran majazi.
12

 Begitu pula  

menurut Ja’d bin Dirham manusia terpaksa oleh Allah dalam segala-galanya. 

Salah satu ayat yang mendukung paham ini:  

نۡيشََاءَٓۡۡوَمَا
َ
ٓۡأ ُۚۡٱتشََاءُٓونَۡإيلََّّ ُ ۡۡللَّّ َۡٱإينَّ ۡ ٣٠ۡكََنَۡعَلييمًاۡحَكييمٗاۡۡللَّّ

Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Qs.Al-

Insan [40:30]) 

Selanjutnya adalah Jabariyah moderat, diantara tokoh Jabariyah moderat: 

yang pertama adalah an-Najar nama lengkapnya adalah Husain bin Muhammad 

an-Najjar, kemudian pengikutnya disebut an-Najjariyah atau al-Husainiyah. 

Pendapatnya mengenai perbuatan manusia; bahwa segala perbuatan manusia 

diciptakan oleh Tuhan, Namun manusia masih mempunyai peran untuk 

mewujudkan perbuatan-perbuatannya tersebut. Dalam hal ini an-Najjar 

menggunakan istilah kasb (ikhtiyar) untuk menjelaskan mengenai perbuatan 

manusia.
13

 Sehingga menurut an-Najjar manusia tidak lagi seperti wayang yang 

gerakannya bergantung pada dalang, karena tenaga (daya) yang diciptakan oleh 

                                                           
12

 Al-Syahrastani, Al-Milal wa al-Nihal, 85-87; MKD, Ilmu Kalam, cet III (Surabaya: UIN SA 

Press), 114 
13

 MKD, Ilmu Kalam,., 114 
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Tuhan dalam diri manusia mempunyai efek untuk mewujudkan efek untuk 

mewujudkan perbuatan-perbuatannya.
14

 

Kedua adalah adh-Dhirar, nama lengkapnya Dhirar bin Amr mengenai 

perbuatan manusia, ia berpendapat sama halnya dengan pendapat an-Najjar bahwa 

meskipun Tuhan menciptakan perbuatan manusia, namun manusia tidak lagi 

seperti wayang yang digerakkan oleh dalang sebab manusia mempunyai bagian 

untuk mewujudkan perbuatan-perbuatannya
15

  

Menurut Jabariyah ektrim manusia tidak mempunyai kemampuan untuk 

melakukan perbuatan maka ia tidak mempunyai ikhtiyar didalam hidupnya, jika ia 

melakukan perbuatan, pelaku yang sebenarnya ialah Allah, sehingga ia melakukan 

perbuatan karena terpaksa. Akan tetapi dalam pemikiran Jabariyah moderat ini 

sudah mengalami perkembangan dalam keyakinannya bahwa manusia tidak lagi 

dalam keadaan terpaksa dalam perbuatannya, dengan memakai istilah kasb 

(perolehan) untuk menjelaskannya. Bahwa manusia memperoleh daya (qudrah), 

manusia memperoleh kebebasan untuk menggunakan daya tersebut, sehingga ia 

mampu melakukan perbuatan sesuai keinginannya bukan lagi keinginan Allah, 

dengan begitu manusia bisa dimintai pertanggung jawaban atas perbuatannya. 

dalam aliran ini mulai terlihat bahwa manusia mempunyai ikhtiyar didalam 

hidupnya. Kemudian aliran ini berkembang dan banyak dianut umat Islam, dan 

dalam perkembangannya aliran ini dianut oleh aliran Asy’ariyah. 

 

                                                           
14

 Ibid., 115  
15

 Ibid., 115 
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2. Ash’ariyah 

Al-Ash’ariyah merupakan salah satu aliran teologi dalam Islam yang 

dinisbahkan kepada Abu Hasan Ali bin Isma'il al-Ash’ari sebagai peletak dasar 

dalam aliran ini, jadi al-Ash’ari adalah sebuah sebutan bagi golongan yang 

mengikuti paham Abu al-Hasan bin Ismail bin Ishaq bin Salim bin Abdillah bin 

Musa bin Abi Burdah bin Abi Musa al-Asy'ari. Beliau lahir di Basrah pada 260 

H/873 M dan meninggal di Bagdad pada 324 H/935 M.
16

  

Pada masa kelahirannya yaitu pada akhir abad ke-III H, sampai pada masa 

kematiannya pada awal abad  ke IV H. Pada abad ini dikenal ada beberapa aliran 

dalam peta sejarah pemikiran Islam, yang pertama yaitu, Aliran Salafiyah, yang 

dipelopori oleh al-Imam Ahmad bin Hanbal. Aliran ini dikenal sangat tekstual, 

yaitu menjadikan nash sebagai satu-satunya poros dan alat dalam memahami 

aqidah-aqidah Islam; kedua yaitu, Aliran Filosof Islam yang memahami aqidah-

aqidah Islam dan membelanya harus berdasarkan akal dan naql dengan bertolak 

pada kebenaran-kebenaran akal sebagai satu-satunya sumber pengetahuan; ketiga 

yaitu, aliran Mu'tazilah, aliran yang memadukan antara akal dan naql dengan tetap 

menjadikan akal sebagai penentu bila lahiriah nash bertentangan dengan 

kebenaran-kebenaran akal (dalil dalil logika).
17

  

Adanya penggunaan dalil yang bersumber dari akal yang berkembang 

didalam aliran lain, oleh karenanya aliran Asy’ariyah-pun juga mulai 

                                                           
16

 Fathul Mufid, Menimbang Pokok-pokok Pemikiran Teologi Imam al-Asy’ari dan al-Maturidi, 

Jurnal Fikrah, Vol. 1. No. 2 (Juli-Desember, 2013), 208 
17

 Muhammad Imarah, Tarayat al-Fikr al-Islamy, (Cairo: Dar al-Syuruq 1991), 165; Muhammad 

Syarif Hasyim, Al-Asy’ariyah (Studi Tentang Pemikiran al-Baqilani, al-Juwaini, al-Ghozali), 

Jurnal Hunafa, Vol. 2 No. 3 (Desember, 2005) 209-224 
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menggunakan dalil akal untuk mempertahankan nashnya, adanya metodologi akal 

inilah kemudian mereka dikenal sebagai ulama’ al-mutaqaddimin (terdahulu) 

yang diketuai al-Baqilani dan terus berlanjut hingga masa al-Juwaini. Setelah itu 

konsep pemikiran aliran Asy’ariyah mengalami perubahan  lagi yaitu mulai 

menggunakan dalil falsafah dalam konsep pemikirannya, sehingga tokoh yang 

muncul disebut ulama muta’akhirin. Masa ulama’ mutaakhirin ini diduga bermula 

pada masa al-Ghazali, sebagaimana yang dikatakan Ibn Khaldun bahwa orang 

yang pertama kali menulis kitab dengan menggunakan metodologi falsafah adalah 

al-Ghazali sebab ia menggunakan cara hujah Aristoteles. 
18

 

Adanya perbedaan pemikiran yang terjadi didalam tubuh Ash’ariyah 

nampak jelas terlihat sekali, mulai dari Ash’ariy hingga al-Ghazali, yaitu sebagai 

berikut: 

Pertama adalah al-Ash’ari, pada awalnya ia merupakan pengikut aliran 

Mu’tazilah sampai ia berumur 40 tahun.
19

 Namun setelah ada beberapa penyebab 

yang diduga menjadi alasan Ash’ari mengumumkan bahwa dirinya keluar dari 

Mu’tazilah diantaranya; Pertama: ketidakpuasan Al-Ash’ari atas jawaban Al-

Juba’i berkaitan dengan keadilan Tuhan yang diukur dengan menggunakan batas-

batas akal manusia, kedua: karena memperoleh petunjuk dari Nabi Muhammad 

SAW lewat mimpi kembali berpegang pada ajaran al-Qur’an dan sunnah Rasul.
20

 

                                                           
18 Ibn  Khaldun, Muqaddimah, 61; W.M.Watt, Islamic  Philosophy and Theology. 118; Aliran Al-

Asy‘Ari Dan Al-Asya‘Irah: Perkembangan, Pengaruh Dan Kesannya  Dalam Dunia Islam 

Khususnya Di Alam Melayu, 6 
19

 Muhammad Syarif Hasyim, Al-Asy’ariyah (Studi Tentang Pemikiran al-Baqilani, al-Juwaini, al-

Ghozali), 
20

 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam (Kairo, An-Nahdah, 1936), 67; Fathul Mufid, Menimbang 

Pokok-pokok Pemikiran Teologi Imam al-Asy’ari dan al-Maturidi, Jurnal Fikrah, Vol. 1. No. 2 

(Juli-Desember, 2013), 213 
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Oleh karenanya kemudian ia memahami aqidah-aqidah Islam menggunakan corak 

yang berbeda dari ketiga aliran tersebut yaitu memadukan antara dalil nash 

dengan dalil aql namun akal harus tetap tunduk pada nash.
21

  

Mengenai perbuatan manusia Ash’ari berpendapat bahwa manusia mampu 

melakukan perbuatan dengan dalil adanya suatu kasb yaitu adanya daya yang 

diperoleh manusia dari Tuhan bukan daya manusia sendiri, sebelumnya istilah 

kasb ini sudah dipakai oleh Dirar bin Amar dari aliran Jabariyah bahwa manusia 

mempu melakukan perbuatan dengan daya dalam diri manusia, tanpa menafsirkan 

lebih jauh daya manusia ataukah daya Tuhan, sedangkan Ash’ariyah menerangkan 

lebih lanjut bahwa daya yang ada dalam diri manusai adalah daya yang didapat 

dari Tuhan bukan dayanya sendiri. 

Karena adanya pengertian teori kasb yang lebih berkembang sehingga 

teori ini lebih terkenal ketika dibawakan oleh Ash’ariy. Meskipun dengan teori 

kasb ini menyatakan bahwa manusia mampu melakukan perbuatan melalui daya 

yang diperoleh dari Tuhan, maka secara tidak langsung yang menciptakan 

perbuatan manusia tidak lain adalah Tuhan, sehingga yang mempunyai posisi 

lebih efektif tetaplah Tuhan. Jika dikatakan bahwa pelaku perbuatan adalah 

manusia adalah dirinya sendiri hal ini hanyalah penyebutan yang majazi, bukan 

haqiqi. Oleh karenanya Asy’ariy dinilai sama  dengan Jabariyah.
22

  

Namun meskipun Ash’ariy menyatakan bahwa perbuatan manusia adalah 

perbuatan Allah akan tetapi hal ini hanyalah sebatas gerak yang terpaksa yaitu 

gerak yang diluar kesadaran (involuntir) seperti bernafas, menggigil, berkedip dan 

                                                           
21

 Muhammad Syarif Hasyim, Al-Asy’ariyah, 209-224  
22

 Abu Zahran, Ta>ri>kh al-Maza>hib al-Isla>miyyat, (Kairo: dar al-Fikr. tt), 205; Fuad Mahbub Siraj, 

Perbuatan manusia dalam Pandangan al-Asy’ari, Jurnal Paramadina Vol. 10 No. 3 2013 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

 

lainnya. Sedangkan gerak yang disadari manusia (ikhtiyari), dimana manusia 

dapat memilih untuk melakukan perbuatan tersebut atau meninggalkannya adalah 

gerak yang diperbuat manusia itu sendiri. sebab jika semua gerak perbuatan 

manusia adalah terpaksa, bagaimana mungkin manusia dimintai pertanggung 

jawaban dari perbuatan yang tidak dilakukannya.  

Al-mukatasib berarti orang yang melakukan suatu atau perbuatan, 

sedangkan terjadinya perbuatan karena adanya daya (qudrah) dari Tuhan, jadi 

manusia bukan pencipta perbuatan yang sebenarnya, tapi disatu sisi manusia juga 

pelaku perbuatannya. Nampaknya pemikiran Ash’ariy ini berada diantara 

Jabariyah dan Qadariyah, akan tetapi lebih cenderung kepada Jabariyah. 

Ayat yang dijadikan sebagai pendukung pendapatnya yaitu:  

ُۡٱوَۡۡ ٩٦ۡۡۡمَلُونَۡتَعۡ ۡوَمَاۡخَلقََكُمۡ ۡللَّّ
Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat 

itu 

Jadi sebenarnya Tuhanlah yang menciptakan perbuatan manusia, karena 

daya dan kehendak yang ada pada diri manusia adalah Tuhan yang menciptakan,  

jelas bahwa menurut Asy’ari  jika berpedoman pada sifat ke-Maha Kuasaan tuhan 

maka manusia tidak memiliki keinginan dan daya untuk melakukan sebuah 

pekerjaan, apa yang dikerjakan manusia adalah kehendak dan ciptaan Tuhan.  

Pendapat Ash’ari yang demikian sulit untuk diterima, karena adanya 

pertanggungjawaban manusia pada perbuatan yang sebenarnya bukan 

perbuatannya. Sehingga wajar jika pada hasil akhir penjelasan teori kasb Asy’ari 

dinilai mirip oleh Ibn Taimiyah dengan teori Jabariyah moderat. Sehingga Asy’ari 
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dinilai gagal dalam menengahi Jabariyah dan Qadariyah.
23

 Sedangkan kata 

Mahmud Subhi, hasil akhirnya tertuju kepada Qadariyah namun bangunan 

pemikirannya tidak keluar dari ikatan paham jabariyah.
24

 

Pemikiran Asy’ari inilah kemudian dikembangkan dan diikuti oleh ulama’ 

yang datang setelahnya, metode al-Asy’ariy ini kemudian diikuti oleh ulama yang 

datang setelahnya. Diantara tokoh-tokoh yang mengembangkan pendapat Asy’ari, 

yaitu; al-Baqillani, al-Juwaini, yang kemudian memunculkan teori yang lebih 

rasional dari pada Asy’ari. 

Kedua adalah Al-Qadhi Abu Bakr al-Baqilani, nama lengkapnya adalah 

Muhammad bin Thayyib bin Muhammad bin Ja’far bin al-Qasim, disamping 

menjadi mutakkalimin, ia juga merupakan ahli ushul fikih, lahir di Basrah dan 

menetap di bagdhad kemudian meninggal di Bagdhad pada 403 H.
25

 Dalam 

menjelaskan mengenai perbuatan manusia al-Baqilani juga menyebutnya sebagai 

kasb (perolehan). 

Meskipun sama-sama menjelaskan perbuatan manusia dengan istilah kasb, 

namun Baqilani mempunyai penjelasan yang berbeda dengan Ash’ari. Jika 

sebelumnya Ash’ari tidak menyinggung masalah pengaruh kuasa atau daya 

manusia yang baru  dalam perbuatan manusia, dan didalam pendapatnya daya 

manusia tidak mempunyai pengaruh untuk mewujudkan perbuatan karena daya 

dan kehendak adalah ciptaan Allah. Sedangkan al-Baqilani memperjelas bahwa 

                                                           
23

 Fathul Mufid, Menimbang Pokok-pokok Pemikiran Teologi Imam al-Asy’ari dan al-Maturidi, 

216 
24

 Mahmud Subhi, Fi ‘Ilm al-Kala>m: al-Mu’tazilat, (Iskandariyyat: Mu’assasat al-Tsaqafiyyat al-

Jami’iyyat, 1983), 213; Fuad Mahbub Siraj, Perbuatan Manusia dalam Pandangan al-Asy’ari, 
Jurnal Paramadina, Vol. 10 No. 3 (Desember, 2013) 846 
25

 Jurnal Hunafa, Vol. 2 No. 3 (Desember, 2005) 209-224 
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perbuatan manusia tercipta karena ada dua daya yaitu daya Allah dan daya 

manusia yang diciptakan, daya Allah mempengaruhi pada perbuatan dan daya 

manusia berpengaruh terhadap realisasi perbuatan, adanya daya manusia yang 

berpengaruh tersebut menjadi standar perbuatan manusia apakah baik atau buruk, 

mendapat pahala atau siksa. perbedaannya al-Baqilani melihat kuasa dan daya 

manusia yang baru mempunyai pengaruh lebih efektif didalam perbuatannya, 

sedangkan Asy’ari menafikan adanya pengaruh manusia.
26

  

Ketiga adalah al-Juwaini, perbuatan manusia menurut al-Juwaini 

merupakan mahluk Tuhan, pasti Dia yang menciptakannya, akan tetapi jika 

manusia dituntut untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya semasa ia hidup, 

kemudian diberi ganjaran berupa pahala maupun siksa  atas perbuatannya 

tersebut, maka demikian manusia pasti memliki andil dalam merealisasikan 

perbuatannya. Sebab jika manusia berbuat atas perbuatan yang terpaksa ia 

lakukan, tanpa bisa memilih ataupun menghindar, lalu manusia dimintai 

pertanggungjawaban atas perbuatan yang tak kuasa ia hindari, maka hal itu 

merupakan keadalian yang sangat tidak bijaksana. Bila manusia tidak mempunyai 

efektifitas didalam perbuatannya maka semua syari’at agama sudah tidak ada 

artinya sama sekali. 

Manusia memang mempunyai andil dalam perbuatan, akan tetapi ia tidak 

bisa dikatakan sebagai pencipta perbuatannya sendiri, karena terkadang manusia 

tidak mengetahui apa yang diperbuatnya sendiri,
27

 sehingga yang mencipatakan 

                                                           
26

 Mahmud Subhi, Fi ‘Ilm al-Kala>m: al-Mu’tazilat, 103; Jurnal Hunafa, Vol. 2 No. 3 (Desember, 

2005) 209-224 
27

 Muhammad al-Sayyid  al-Julained, Qadhiyyah al-Khair wa al-Syarr, Cet. II, (Cairo: Mathba’ah 

al-Halaby, 1981), 307; Jurnal Hunafa, Vol. 2 No. 3 (Desember, 2005) 209-224 
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perbuatan adalah Allah, pendapat ini sama halnya dengan pendapat Jabariyah. 

Akan tetapi kemudian ia berpendapat bahwa manusia mampu melakukan 

perbuatan, hal ini karena adanya daya yang diciptakanTuhan didalam dirinya, dan 

dia diberi kebebasan untuk mempergunakan daya yang diciptakan-Nya tersebut 

sesuai dengan kehendaknya,
28

 dan pendapat ini seperti yang diyakini oleh aliran 

Qadariyah, bahwa manusia dapat melakukan suatu perbuatan dengan daya yang 

diberikan Allah untuk melakukan suatu perbuatan sesuai dengan kehendaknya.  

Kehendak manusia timbul karena adanya sebab-sebab yang dikehendaki 

Tuhan,
29

 sehingga Tuhan mengetahui apa yang akan dilakukan dari sebab-sebab 

yang diberikan-Nya, dan apapun yang akan dilakukan adalah kehendak-Nya, 

karena manusia menggunakan sarana-sarana yang diciptakan Tuhan, ketika 

manusia berkehendak melakukan perbuatan baik, manusia diberi sarana-sarana 

seperti akal, wawasan dan aturan syari’at, serta diberikan kelancaran untuk 

melakuan. Begitupun jika manusia berkehendak buruk, hal itu juga merupakan 

kehendak-Nya, sebab ia juga menggunakan sarana-sarana yang diciptakan oleh 

Tuhan seperti nafsu yang selalu mengarah pada keburukan, membangkang hasud, 

iri dan adanya kelancaran atau kemulusan dari Tuhan.
30

 bahwa ia mengetahui 

semuanya Maka wajar jika dikatakan bahwa kehendak manusia adalah kehendak 

Tuhan juga, karena semua fasilitas untuk berbuat baik maupun buruk juga ciptaan 

Tuhan.  

 Maka demikian tugas manusia sebenarnya hanya memilih dalam 

melalukan suatu perbuatan dengan menggunakan daya yang diberikan Tuhan 
                                                           
28

 Tsuroya Kiswati, Al-Juwaini Peletak Dasar Teologi Rasional dalam Islam, 127 
29

 Ibid.,1 28  
30

 Ibid., 127-128 
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dengan berbekal sarana-sarana dari-Nya seperti syari’at, akal dan nafsu. Apakah 

ia mengarahkan dayanya untuk melakukan perbuatan dengan berpihak pada nafsu 

ataukah ia akan melakukan perbuatan dengan berpihak pada akal dan syariat, jika 

ia sudah memilih disitulah peran manusia, sehingga ia wajar jika dimintai 

pertaggungjawaban karena ia sudah diberi kebebasan untuk memilih dengan 

sarana-saran dari tuhan.  

Demikian aliran ini menyatakan bahwa manusia mempunyai pilihan 

sehingga ia masih bereksistensi untuk melakukan usaha dengan menggunakan 

dayanya yang baru yaitu daya pemberian dari Allah dan daya tersebut berubah-

ubah kekuatannya. Dalam hal ini al-Juwaini juga menggunakan dalil atom untuk 

menjelaskan mengenai perbuatan manusia.  

Dalam ilmu fisika struktur dasar alam semesta, yaitu adalah atom, 

sedangkan struktur dasar tubuh kita adalah sel. Tiap satu sel yang ada di alam 

terdiri dari miliaran atom. Setiap atom terdiri dari atas inti atom positif (proton) 

serta awan elektron bermuatan negative yang mengelilinginya. Rotasi elektron-

elektron itu melahirkan medan listrik dan magnet, dan rotasi ini akan berjalan 

terus-menerus, dari proses inilah kemudian menghasilkan suatu energy, 

sedangkan adanya perputaran elektron secara terus menerus inilah yang 

dikendalikan oleh Tuhan. Sehingga keberlangsungan adanya alam semesta ini 

selalu membutukan Tuhan, bisa dikatakan bahwa alam semesta ini adalah nisbi, 
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Nampaknya teori ini digunakan al-Juwaini untuk menerangkan perbuatan manusia 

atau yang dikenal dengan jauhar dan ard.
31

 

Hubungannya teori diatas dengan perbuatan manusia, adalah; manusia bisa 

melakukan suatu perbuatan sebab ia memiliki kemampuan yang dihasilkan dari 

energy sedangkan energi dihasilkan dari nafas, sebab nafas mampu membakar 

lemak dan merubahnya menjadi energi. Selama manusia mempunyai nafas maka 

selama itu manusia mempunyai daya (energi) yang dapat digunakan untuk 

melakukan suatu perbuatan, sehingga dikatakan bahwa manusia dapat berbuat 

dengan daya Allah sebab daya dihasilkan dari nafas yang diberikan Allah. Selama 

Allah secara terus menerus memberi nafas maka secara terus menerus manusia 

mempunyai daya, ketika Allah memutus nafas manusia maka manusia tidak 

mempunyai daya untuk melakukan suatu perbuatan. Jika manusia mampu hidup 

selama 60 tahun karena Allah selalu memberi daya secara terus menerus selama 

waktu itu, karena itu al-Juwaini mengatakan bahwa daya sudah ada sebelum 

manusia melakukan perbuatan dan daya tersebut ada bersama-sama ketika 

melakukan perbuatan.
32

 Disamping itu al-Juwaini mengatakan manusia selalu 

bergantung pada Allah, sebab meskipun ia mampu melakukan perbuatan dengan 

daya, akan tetapi adanya daya dalam diri manusia selalu membutuhkan andil 

Allah.   

 

 

                                                           
31

Ibid., 124 
32

 Ibid., 124 
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3. Qadariyah  

Paham Qadariyah muncul tepatnya pada masa tabi’in atau pada akhir masa 

sahabat.
33

 Kemunculan aliran ini sebenarnya menjadi persoalan. Adanya pengikut 

Qadariah yang sangat banyak sebagian terdapat di Irak dalam pengajian Hasan al-

Bashri. Kemudian hal ini memperkuat keterangan Ibn Nabatah dalam kitab Syarh 

al-Uyun bahwa pertama kali yang membawa paham Qadariyah adalah orang Irak, 

yang semula beragama Kristen kemudian masuk Islam dan kembali ke agama 

Kristen lagi.
34

 Namun diduga pendapat ini direkayasa oleh orang yang tidak 

sependapat dengan paham ini, tetapi pada akhirnya disepakati bahwa Hasan al-

Bashri adalah tokoh yang mengembangkan paham ini, dan diteruskan oleh 

Ma’bad al-Jauhani dan Ghailan ad-Dimasqy.  

Jika ditinjau dari segi politik, kehadiran madzab Qadariyah merupakan 

bentuk perlawanan terhadap kepemerintahan Umayyah, sehingga kehadiran 

Qadariyah selalu mendapat tekanan, bahkan pada zaman Abdul Malik bin 

Marwan dikatakan musnah, namun hal itu hanya sementara saja, karena setelah itu 

justru pemikiran Qadariyah tertampung dalam aliran Mu’tazillah.
35

 

Qadariyah sendiri sebenarnya berasal dari Bahasa Arab yaitu qadara yang 

artinya kemampuan dan kekuatan.
36

 Qadariyah disini bukan berarti menusia 

mempunyai kekuasaan dalam menciptakan perbuatannya sendiri dan bebas 

                                                           
33

 Al-Syahrastani, Al-Milal wa al-Nihal, juz 1, 47 tahqiq: Muhammad Sayyid kailani; Ibnu qayyim 

al-Jauziyah, Qadha dan Qadhar, terj. Abdul Ghaffar, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), 17 
34

 Abdul Rozak dkk, Ilmu Kalam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 87 
35

 Edi Sumanto, Akal, Wahyu, dan Kasb Manusia Menurut Jabariyah dan Qadariyah, Jurnal 

Manthiq, Vol. 1. No. 1 (Mei, 2016), 82 
36

 Luwis Ma’luf al-Yusu’l, al-Munjid, al-khatulikiyah, (Beirut: 1945), 436 dalam Abdul Rozak 

dkk, Ilmu Kalam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 87 
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menentukan kehendaknya, melainkan Qadariyah disini berpendapat bahwa 

manusia bebas mengarahkan daya yang didapat dari Allah, untuk mewujudkan 

perbuatan yang sesuai dengan yang diinginkannya. Manusia dapat berbuat sesuatu 

ataupun meninggalkannya atas dasar kehendaknya sendiri.  

Aliran Qadariyah kembangkan oleh beberapa tokoh yaitu Ma’bad al-

Juhani dan Ghailan al-Dimasqi. Menurut al-Juhani perbuatan manusia diciptakan 

atas kehendaknya sendiri oleh karena itu ia bertanggung jawab atas segala 

perbuatannya. Tuhan sama sekali tidak ikut berperan serta dalam perbuatan 

manusia, bahkan Tuhan tidak tahu sebelumnya apa yang akan dilakukan manusia 

kecuali setelah perbuatan itu dilakukan, barulah Tuhan mengetahuinya. 

Sedangkan menurut Ghailan al-Dimasqi bahwa manusialah yang menentukan 

perbuatannya dengan kemuannya, manusia mampu berbuat baik dan buruk tanpa 

campur tangan Tuhan.
37

  

Jika Qadariyah bebas mengarahkan daya yang didapat dari Tuhan untuk 

mewujudkan perbuatan-perbuatannya yang sesuai dengan kehendaknya. Maka 

daya yang digunakan dalam mewujudkan perbuatan bersifat baru (hadits). 

Mengenai pendapatnya bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam menentukan 

kehendak dan perbuatannya, atau disebut free will dan free action.  

Ada banyak dalil dari ayat al-Qur’an yang mendukung pendapat 

Qadariyah diantaranya: 

                                                           
37

 MKD, Ilmu Kalam, 121 
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ُۡۡۗ هيم  نفُسي
َ
يأ واْۡمَاۡب ُ ۡيُغَيِري َٰ ۡحَتََّّ م  يقَو  ۡمَاۡب ُ ۡلََّۡيُغَيِري َ ۡٱللَّّ ۡإينَّ

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Qs. Ar’ad: 

[13:11]) 

ۡميۡ َقُّ ۡٱلۡ  ُۚۡوَقُلي فُر  مينۡوَمَنۡشَاءَٓۡفَل يَك  فَمَنۡشَاءَٓۡفَل يُؤ  ۡۡۖ يكُم  بِ ۡنۡرَّ
Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman. (Qs. al-Kahfi: 

[18: 29]) 

وَۡ  ۡ ۡوَٱلنَّهَاري  لي
ۡٱلََّّ مييعُۡٱل عَلييمُۡوَلََُۥۡمَاۡسَكَنَۡفِي ١٣ۡۡهُوَۡٱلسَّ

Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam dan siang. Dan 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Qs. Al-An’am 

[6:11]) 

ُۡٱوَۡۡ ٩٦ۡۡۡمَلوُنَۡتَعۡ ۡوَمَاۡخَلَقَكُمۡ ۡللَّّ
Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat 

itu. (Qs. As-Saffat [37: 96]) 

Dalam aliran ini bisa dikatakan bahwa manusia mempunyai potensi untuk 

menghasilkan suatu usaha (ikhtiar). Hal ini memang sesuai dengan perintah 

syari’at bahwa manusia haruslah bertawakkal kepada Allah yaitu melakukan 

usaha dan pasrah kepada-Nya, berusaha tidak hanya memangku tangan, yaitu 

melakukan suatu ikhtiar namun disatu sisi aliran ini mengingkari taqdir Allah, 

bahwa ada satu hal yang tidak bisa Allah taqdirkan yaitu perbuatan buruk 

manusia, padahal taqdir Allah meliputi hal baik maupun yang buruk. Aliran ini 

juga mengatakan bahwa Allah tidak mengetahui sama sekali apa yang akan 

dilakukan hamba-Nya sebagaimana yang dikatakan oleh al-Juhani, Allah barulah 

mengetahuinya setelah perbuatan itu dilakukan. padahal mempercayai taqdir 

merupukan rukun iman, bagaimana mungkin aliran ini mengingkari taqdir.  
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Dalam perkembangannya faham Qadariyah ini dianut oleh kaum 

Mu’tazilah, sedangkan faham Jabariyah dianut oleh aliran Asy’ariyah, meskipun 

tidak sepenuhnya identik.  

4. Mu’tazilah 

Kaum Mu’tazilah merupakan aliran yang membawa persoalan-persoalan 

teologi yang lebih mendalam dan bersifat filosofis, dalam pembahasannya mereka 

banyak menggunakan akal sehingga mereka mendapat sebutan “kaum rasionalis 

Islam.” 

Kemunculan aliran ini menjadi perdebatan dikalangan intelek, dahulu 

setelah meninggalnya Nabi terjadi perpecahan politik yang mengakibatkan perang 

Siffin antara Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyah bin Abi Sufyan, dari sini 

muncullah kelompok Mu’tazilah yang menjauhkan diri dari masalah peperangan 

tersebut, mereka lebih mencurahkan perhatian dan pikiran serta tenaganya untuk 

mendalami ilmu pengetahuan dan ibadah.
38

 

Akan tetapi asal-usul munculnya aliran Mu’tazilah bisa dilihat dari 

perkembangan aliran Qadariyah, karena pendiri aslinya pada mulanya mengikuti 

paham Qadariyah. Hal ini bermula adanya seseorang yang menanyakan dosa 

besar, ketika Hasan al-Bashri masih berfikir, Wasil mengeluarkan pendapatnya 

“orang yang berdosa besar bukan mukmin dan bukan pula kafir tetapi (al-

manzilah bain al-manzilatain), kemudian ia berdiri dan menjauhkan diri dari 

pengajian Hasan al-Bashri, atas peristiwa ini kemudian Hasan al-Bashri 

                                                           
38

 Tsuroya Kiswati, Ilmu Kalam: Aliran sekte, tokoh pemikiran dan analisa perbandaingan 

(Surabaya: UIN SA Press), 118 
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mengatakan Wasil menjauhkan diri dari kita (i’tazala’anna) sehingga Wasil 

beserta teman-temannya dikatakan sebagai orang yang memisahkan diri 

(Mu’tazilah).
39

 

Mengenai perbuatan manusia, kaum Mu’tazilah menggunakan istilah 

kehendak dan daya. Bahwa Tuhan menciptakan daya didalam diri manusia 

sebelum perbuatan terwujud, setelah menciptakan daya dalam diri manusia Tuhan 

melepas campur tangan-Nya, sehingga ketika manusia menggunakan daya 

tersebut untuk mewujudkan perbuatan, daya Tuhan tidak lagi terdapat pada 

perbuatan yang terwujud tersebut, sehingga hanya daya manusialah yang efektif,  

jadi manusia itu sendirilah yang menciptakan perbuatannya dengan menggunakan 

daya yang baru.    

Sebagaimana apa yang diterangkan oleh Juba’i bahwa manusialah yang 

menciptakan perbuatan-perbuatannya, manusia mampu melakukan perbuatan atas 

kehendak dan kemauannya sendiri. Dan daya (al-istitha’ah) untuk mewujudkan 

kehendak itu sudah ada dalam diri manusia sebelum adanya perbuatan.
40

 

Kemudian menurut Abd Jabbar perbuatan manusia bukanlah ciptaan Tuhan, 

melainkan manusia sendirilah yang mewujudkan perbuatan, manusia merupakan 

mahluk yang dapat memilih untuk berbuat sesuai keinginan, dan perbuatan ini 

dihasilkan dari daya.
41

  

                                                           
39

 Al-Syahrastani, Al-Milal wa al-Nihal, Juz 1,  (Beirut: Libanon, Da>r al-Fikr, tth), 48; Harun 

Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: universitas Indonesia, 1986), 38  
40

 Al-Syahrastani, Al-Milal wa al-Nihal, 81; Harun Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: universitas 

Indonesia, 1986), 102 
41

 Kitab Usul al-Din, (Istambul: 1918) 367; Harun Nasution, Teologi Islam,102  
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Namun persoalan daya ini dijelaskan oleh ‘Abd al-Jabbar dalam kitab al-

Majmu’ bahwa Tuhan membuat manusia sanggup mewujudkan perbuatannya 

dalam artian bahwa Tuhanlah yang menciptakan daya dalam diri manusia dan 

perbuatan manusia bergantung pada daya ini, jadi jelas bukan perbuatan yang 

diciptakan Tuhan melainkan daya untuk melakukan perbuatan tersebut. Kemudian 

yang menjadi persoalan selanjutnya  adalah daya manakah yang paling 

mendominasi dalam perbuatan manusia apakah daya manusia ataukah daya 

Tuhan, ‘Abd Jabar sendiri menolak faham bahwa ada dua daya yang dapat 

memberi efek dalam perwujudan perbuatan manusia, namun dikatakan bahwa 

daya diciptakan Tuhan didalam diri manusia sehingga daya Tuhan tidak 

mempunyai bagian yang mewujudkan perbuatan manusia.
42

  

Sehingga dapat dipahami bahwa bagi Mu’tazilah, perbuatan manusia 

bukanlah perbuatan Tuhan dalam arti yang sebenarnya, tetapi hanya dalam arti 

kiasan. Jika perbuatan yang terwujud adalah manusia sendiri yang 

menciptakannya sehingga sah-sah saja manusia dimintai pertanggung jawaban 

diakhir nanti. 

Jelas sekali disini bahwa Mu’tazilah mempunyai keyakinan yang sama 

dengan Qadariyah, akan tetapi Qadariyah tidak menafsirkan lebih jauh mengenai 

daya siapakah yang lebih efektif didalam perbuatan manusia, apakah daya Allah 

atukah daya manusia, sedangkan Mu’tazilah menafsirkan lebih jauh mengenai  

daya manusia. Selain itu pada awalnya Qadariyah mengakui bahwa manusia tidak 

mempunyai ikhtiar akan tetapi Allah memberikan sebab yaitu berupa daya 

                                                           
42

 Ibid., 104 
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sehingga ia mampu melakukan ikhtiyar didalam hidupnya. Sedangkan Mu’tazilah 

dengan daya lebih radikal dengan mengatakan bahwa didalam perbuatan manusia 

tanpa ada campur tangan dari Tuhan.  

5. Maturidiyah 

Pendirinya adalah Imam Abu Mansur Muhammad bin Muhammad bin 

Mahmud al-Maturidi, nama al-Maturidi ini dinisbahkan pada suatu daerah dia 

berasal yaitu Maturidi  yang terletak di kota Samarqandi
43

, oleh karenya ia dikenal 

dengan nama ‘Ilm al-Huda Abu Mansur Muhammad bin Muhammad bin 

Mahmud al-Maturidi al-Samarqandi, mengenai biografinya sejarawan kesulitan 

mendapatkan informasi mengenai latar belakangnya, termasuk orang tua, dan 

kapan ia dilahirkan. Ia sendiri berguru dari beberapa ulama’diantaranya Abi Nasr 

al-Iyadhi, Abu Bakar Ahmad al-Janzani, Abi Sulaiman al-Janzani, Muhammad, 

Abi Hanifah al-Zabidi.
44

 Diantara karya-karyanya adalah al-Ushul fi Ushul al-

Din, al-Maqalat fi al-Kalam, at-Tauhid, Bayan, Syarh Fiqh al-Akbar, dan lain-

lainnya.
45

 

Pemikiran Maturidiyah dianggap lebih rasional dari pada Asy’ariyah, 

namun kedua aliran tersebut dianggap sebagai aliran Ahli Sunnah wal Jama’ah. 

Aliran Maturidiyah sendiri banyak dipengaruhi oleh Imam Abi Hanifah yang 

banyak menggunakan penalaran akal dalam epistemology teologinya.
46

 Aliran ini 

menentang Asy’ariyah dan Mu’tazilah, namun ketika ia menentang Asy’ariyah 

                                                           
43
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 Al-Maturidi 1979: 5 
45

 Harun Nasution, Teologi Islam, 76 
i
46
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pemikirannya justru searah dengan Mu’tazilah, dan ketika ia bertentangan dengan 

Mu’tazilah justru pemikirannya sejalur dengan Asy’ariyah. 

Salah satu pemikirannya dalam masalah teologi adalah mengenai 

perbuatan manusia, menurut aliran ini perbuatan manusia merupakan ciptaan 

Tuhan, sebagaimana halnya dengan kaum Jabariyah moderat, kaum Maturidiyah 

mengakui adanya dua perbuatan dalam terwujudnya perbuatan manusia yaitu 

perbuatan Tuhan dan perbuatan manusia. Perbuatan Tuhan diposisi sebagai 

pencipta daya dalam diri manusia, sedangkan perbuatan manusia sebagai pewujud 

perbuatan dengan memakai daya tersebut sesuai dengan wewenang yang 

diberikan kepadanya.
47

 

Meskipun al-Maturidi mengatakan bahwa perbuatan manusia dalam arti 

sebenarnya bukan dalam arti kiasan karena pemberian pahala dan siksa 

berdasarkan pemakaian daya dari Tuhan. Namun pendapat tersebut masih tetap 

kabur. Karena dalam bukunya Syarh al-Fiqh al-Akbar, dijelaskan bahwa 

kehendak manusia adalah adalah kehendak Tuhan sehingga bisa disimpulkan 

bahwa kehendak Tuhan mewujudkan perbuatan manusia.
48

 

Walaupun ungkapan mengenai kehendak manusia dan kehendak Tuhan 

dibawa kedalam penjelasan masyi’ah dan rid}a (kemauan dan kerelaan); bahwa 

manusia melakukan segala perbuatan baik dan buruk atas kemauan Tuhan, tetapi 

                                                           
47

  Ibid., 133 
48

 Ibid., 134 
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tidak selamanya dengan kerelaan hati Tuhan, namun kebebasan manusia untuk 

memilih perbuatan yang disukai dan tidak disukai Tuhan.
49

  

Demikian pendapat dari aliran-aliran diatas yang meyakini bahwa manusia 

tidak mempunyai pilihan (ihtiyar) untuk melakukan perbuatan sebab ia dalam 

keadaan terpaksa ialah hanyalah Jabariyah ektrim, meskipun Asy’ari 

Mutaqadimin meyakini bahwa manusia mempunyai pilihan namun pada akhirnya 

ia juga meyakini sebagaimana aliran Jabariyah ekstrem. Qadariyah dan 

Mu’tazilah mengakui bahwa manusia bebas melakukan perbuatan disitu 

menunjukan bahwa manusia memang mempunyai pilihan (kebebasan) untuk 

melakukan perbuatan dengan menggunakan daya yang berasal dari Allah. 

Begitupun Jabariyah moderat, dan Maturidiyah juga mempunyai pendapat yang 

serupa, hal ini menunjukan bahwa manusia masih mempunyai ikhtiyar dalam 

hidupnya. 

 

C. ‘Afa>l Al-Iba>d (Perbuatan Manusia) dalam Teologi Islam Abad Pertengahan 

1. ‘Afa>l Al-Iba>d (Perbuatan Manusia) menurut Ibn Rusyd (520-595 H/1126-

1198 M) 

Abu al-Walid Muhammad Ibn Rusyd merupakan filsof muslim yang lahir 

di Cordoba bumi belahan Barat pada abad pertengahan , atau yang juga dikenal 

dengan sebutan Averous, ia lahir dari keluarga yang mayoritas sebagai hakim, 

sehingga wajar jika ia juga pernah menjadi hakim kepala. Didalam dunia 

                                                           
49

 Ibid., 134 

Qadariyah 
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pendidikannya ia menguasai fikih, ilmu kalam, dan sastra Arab, selain itu ia juga 

menekuni matematika, fisika, astronomi, kedokteran, logika dan filsafat.
50

 

Adanya kepandaian yang dimilikinya sehinga hal ini membuatnya dikenal 

diberbagai ilmu pengetahuan, seperti halnya filsafat ia menyampaikan 

pendapatnya mengenai agama dan filsafat didalam kitabnya yang berjudul bahwa 

agama dan filsafat tidak bertentangan, sebab agama  memerintahkan untuk 

mencari Tuhannya melalui berpikir mengenai penyebab segala yang ada, 

sedangkan filsafat adalah kegiatan yang dilakukan dengan berpikir untuk 

mengetahui penyebab segala hal yang ada.
51

 Pendapatnya ini ia tulis dalam kitab 

Fashl al-Maqa>l fi ma> bayn al-‘aqi>dah wa al-syari>’ah min al-ittisha>l.
52

 

Meskipun ia lebih dikenal sebagai filsuf namun ia juga dikenal didalam 

teologi berawal dari karyanya tahafut al-tahaffut (rancaunya tahafut al-ghaza>li>), 

kemudian adanya pemikirannya mengenai relasi perbuatan manusia dan 

perbuatan Tuhan yang tujuannya untuk menjembatani atau mencari titik temu 

antara pemikiran para mutakallimun. Namun dalam buku Afrizal menilai bahwa 

ujung dari pemikiran Ibn Rusyd lebih mirip kepada Maturidiyah.
53

 

Mengenai perbuatan manusia, ia meyakini bahwa “tiada pelaksana 

perbuatan selain Allah (la> fa>’ila illa Alla>h), sebab Allah-lah yang menciptakan 

semua subtansi atau sarana (air, makanan, keberlangsungan dunia, kesematan, 

                                                           
50

 Abdul Aziz Dahlan, Pemikiran Falsafi dalam Islam, (Jakarta: Djambatan, 2003), 129 
51

 Ibid., 130 
52

 Afrizal M, Ibn Rusyd: Tujuh Perdebatan Utama dalam Teologi Islam, (Jakarta: 2006), 21 
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 Ibid., 117 
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umur) yang mendukung bagi manusia untuk melaksanakan perbuatan yang datang 

dari Allah sendiri, sehingga bisa dikatakan bahwa penggerak haqiqi. 
54

 

 Namun disatu sisi ia juga mempercayai bahwa manusia adalah yang 

menciptakan perbuatannya sendiri, dalam artian bahwa manusia juga mempunyai 

peran didalam perbuatan yang dilakukannya, sebab perbuatan yang dilakukan 

manusia selama di dunia juga mempunyai pengaruh terhadap kehidupannya di 

akhirat. Akan tetapi terwujud tidaknya perbuatan yang dilakukan manusia juga 

tidak bisa lepas dari izin Allah. Sebab menurutnya ada perbuatan manusia yang 

tidak diizinkan Allah.
55

 

.  
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BAB IV 

DIMENSI TEOLOGIS ISLAM DALAM KONSEP ISQA>T} AL-

TADBI>>R   

Dalam bab ini akan melihat pemikiran Ibn ‘At}a> ‘Allah dari masing-masing 

perpektif aliran teologis yang ada dalam Islam, dengan melihat beberapa aliran 

teologi yang sudah dijelaskan pada sebelumnya disatu sisi pemikiran Ibn ‘At}a> ‘Allah 

lebih mirip kepada Jabariyah tapi disatu sisi juga mirip Qadariyah, akan tetapi jika 

melihat struktur pemikiran beliau yang condong pada kedua aliran tersebut justru 

membuatnya menyerupai struktur pemikiran aliran Ash’ariyah. Untuk lebih jelasnya 

akan dijelaskan dibawah ini.  

A. Dimensi Jabariyah dalam Konsep Isqa>t} al-Tadbi>r 

Aliran Jabariyah ekstrem dalam pendapatnya ia menyatakan bahwa manusia 

adalah mahluk yang lemah sehingga ia tidak mampu melakukan apapun, dan apa 

yang ia lakukan telah ditetapkan dalam taqdir-Nya. Sebagaimana hal ini juga 

terkandung dalam hikmah yang disampaikan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah. 

 مَامِنْ نَفْسٍ تُبدِْيهِْ ألِاَّ وَلََُ قدَْرٌ فيِكَْ يُمْضِيهِْ 
Pada setiap desahan napas yang kau hembuskan terdapat taqdir Allah yang 

telah ditetapkan.
1
 

                                                           
1
 Ibnu Atha’illah, al-Hikam: Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, terj. Iman Firdaus, cet IV 

(Jakarta:Turos, 2016), 444                                
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Ketika aliran Jabariyah berhadapan dengan persoalan taqdir Allah, aliran ini  

memandangnya dengan rasa putus asa sehingga yang ada hanyalah rasa pasrah yang 

dilampiaskan dengan menafikkan usaha, hal ini berkebalikkan dengan cara pandang 

yang diajarkan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah, ketika berhadapan dengan taqdir Allah, beliau 

memang mengajarkan untuk pasrah terhadap taqdir akan tetapi memandangnya 

dengan sikap percaya penuh (positif thingking) terhadap ketetapan Allah, bahwa 

ketetapan-Nya lebih baik dari pada pengaturan hamba, sebab manusia adalah mahluk 

yang lemah singga pengaturannya tidak lebih baik dari pengaturan Allah. 

Akan tetapi justru adanya hikmah diatas Ibn ‘At}a> ‘Allah diduga menjadi 

penganut aliran Jabariyah, sebenarnya jika memahami pemaknaan taqdir secara rinci, 

menurut penulis tidak akan membawa pada sikap sebagaimana aliran Jabariyah. 

Bahwa taqdir merupakan ilmu Allah, bahwa Allah mengetahui alam semesta dengan 

ilmunya dalam artian ia mengetahui semuanya. Maka wajar sekali jika Ibn ‘At}a> 

‘Allah mengatakan demikian sebab Allah memang mengetahui semua gerak-gerik 

yang telah, sedang, dan yang akan dilakukkan oleh hambanya sehingga seorang 

hamba tidak mungkin lolos dari pengetahuannya atau taqdir-Nya. Allah secara terus 

menerus memberikan sarana kepada manusia untuk berbuat sesuai keinginannya, 

sehingga Allah tahu seberapa maksimal sarana tersebut digunakan dan mana sarana 

yang ia gunakan, sehingga apa yang terjadi Allah juga tahu persis, inilah yang 

dikatakan sesuai dengan taqdir Allah artinya apa yang terjadi sesuai dengan 

pengetahuan Allah. Bentuk  pengetahuan Allah mengenai sesuatu apa yang akan 
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terjadi bukan penyebab apa yang dilakukan manusia menjadi berhasil ataupun gagal. 

Akan tetapi penyebab kegagalannya tersebut mungkin ia kurang memanfaatkan 

sarana yang diberikan Allah secara maksimal.  

Jika dikatakan bahwa semua perbuatan manusia sesuai dengan taqdir yang 

telah ditetapkan-Nya, berarti taqdir disini diartikan sebagai ketetapan Allah untuk 

manusia. Sehingga jika dikatakan bahwa perbuatan baik ataupun buruk, masuk surga 

atau neraka semuanya adalah taqdir. Sebab selain manusia diberi nafsu, dan daya 

untuk berbuat buruk begitupun manusia juga diberi akal dan ilmu untuk berbuat baik, 

sehingga apapun perbuatan yang dilakukan manusia adalah taqdir sebab ia 

menggunakan sarana yang ditetapkan Allah baginya. 

Selain melalui sarana yang ditetapkan bagi manusia, Allah juga mengetahui 

semua gerak-gerik manusia lantaran adanya sebab yang diturunkan oleh Allah 

sehingga sehingga Ia mengetahui apa yang akan dilakukan manusia terhadap adanya 

sebab yang turun tersebut. 

Aliran Jabariyah juga berpendapat bahwa perbuatan yang dilakukan manusia 

adalah perbuatan yang dikehendaki (iradah) Tuhan maka sebenarnya perbuatan 

tersebut adalah perbuatan Tuhan. Perbuatan baik maupun buruk yang dilakukan 

manusia sebenarnya adalah perbuatan yang digerakkan Tuhan, sebagaimana wayang 

yang tergantung pada dalangnya. Pemikiran seperti ini juga terkandung dalam konsep 

pasrah yang diajarkan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah, bahwa manusia adalah mahluk yang 
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lemah, sebagaimana wayang yang digerakkan dalangnya.  Hal ini dapat dilihat 

didalam beberapa hikmah yang disampaikan olehnya:  

 ِ هِرِ مُمْتَثلَِا لِاَمْرهِ كَ فِِْ الظَّ
ِ فَقَدْ  ,مَتََ جَعَلَ وَرَزقََكَ فِِ الْْاَطِنِ الْاسِْتسِْلَامَ لقَِهْرهِ

عْظَمَ المِْنَّةِ عَلَيكَْ 
َ
 أ

Ketika secara lahir Allah menjadikanmu ta’at melaksanakan perintah dan 

secara batin menganugerahkan sikap pasrah kepada-Nya, berarti Dia telah 

melimpahkan nikmat yang besar padamu.
2
 

مْ انََّهُ ىرُِيدُْ انَْ 
لَبِ فَعْلَ   يُعْطِيَكَ  مَتََ اطَْلَقَ لسَِانكََ بااِلطَّ

Ketika lisanmu digerakkan untuk meminta, berarti dia hendak memberimu.
3
 

نبِْ فكَََنَ سَببًَا فِِ الوْصُُوْلِ   رُبَّمَا فَتَحَ لكََ باَبَ القَْبُوْلِ وَرُبَّمَا قَضََ عَلَيكَْ باِلدَّ
Adakalanya Dia membukakan pintu keta’atan untukmu namun tidak 

membukakan pintu penerimaan, Adakalanya Dia menetapkanmu berbuat 

dosa, namun ternyata dosa itu menjadi sebab kau sampai kepada-Nya.
4 

Disini agaknya Ibn ‘At}a> ‘Allah meyakini sebagaimana yang diyakini oleh  

aliran Jabariyah, bahwa perbuatan manusia digerakkan oleh Allah, dalam artian Allah 

memang menciptakan perbuatan manusia sebab Allah adalah pencipta satu-satunya 

(khalik) dengan kedua sifat-Nya yang mutlaq yaitu qudrah dan iradah, sehingga apa 

yang terjadi termasuk perbuatan yang dilakukkan manusia karena adanya qudrah dan 

iradah-Nya, akan tetapi hal ini bukan hanya Jabariyah yang meyakini demikian, 

                                                           
2
 Ibnu Atha’illah, al-Hikam: Kitab Tasawuf Sepanjang Masa, ter. Iman Firdaus, cet IV 

(Jakarta:Turos, 2016),475 
3
 Ibid., 472  

4
 Ibid, 470 
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aliran Ash’ariyah dan Mu’tazillah yang mana keduanya adalah golongan Ahli Sunnah 

wa al-Jama’ah juga berpendapat seperti ini. 

Jabariyah juga berpendapat bahwa manusia adalah lemah, bagaimanapun hal 

ini juga diyakini oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah, justru hal inilah yang menjadi pokok ajaran 

yang ia sampaikan dalam hikmahnya yang mengajak untuk menyadari kelemahan, 

akan tetapi Ash’ariyah juga berpendapat demikian bahwa manusia lemah sehingga 

manusia selalu bergantung kepada kekuatan Allah seperti yang dikatakan oleh al-

Juwaini yang dikatakan dalam teori atomnya atau yang disebut dengan jauhar dan 

ard.  

Biar bagaimanapun konsep pasrah yang diajarkan Ibn ‘At}a> ‘Allah memang 

mengajak untuk meninggalkan bentuk pengaturan (yang berupa tindakan) dan pilihan 

sendiri, akan tetapi hanya tindakan yang mengarah untuk memenuhi sarana duniawi 

secara berlebihan, jadi beliau tidak mengajak untuk meninggalkan suatu tindakan 

sama sekali sebagaimana yang dilakukan aliran Jabariyah, akan tetapi justru ia 

mengajak untuk kembali pada bentuk tindakan yang sesuai syari’at semata yaitu 

untuk memenuhi hak ubudiyah dan Rububiyyah Allah. 

Jadi jelas sekali bahwa Ibn ‘At}a>’ Alla>h tidak mengajak untuk meninggalkan 

usaha sama sekali, ia juga masih mempercayai adanya usaha yang bisa dilakukan 

manusia, dalam artian ia masih meyakini bahwa manusia mempunyai ikhtiar 

didalamnya, sebagaimana yang diyakini oleh aliran Qadariyah. 
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B. Dimensi Qadariyah Konsep Isqa>t} al-Tadbi>r 

Meskipun  Ibn ‘At}a>’ Allah mengajarkan untuk mengakui kelemahan sebagai 

seorang hamba sebagaimana yang dikatakan Jabariyah manusia adalah lemah, disatu 

sisi Ibn ‘At}a>’ Allah juga meyakini sebagaimana yang diyakini Qadariyah. Aliran ini 

berpendapat bahwa manusia mampu berbuat sesuatu ataupun meninggalkan sesuatu 

sesuai dengan yang diinginkannya, sebab manusia mempunyai daya yang didapat dari 

Allah. Dia sudah memberi manusia kebebasan untuk menggunakan kemampuan 

(qudrah) yang diberikan-Nya dan kebebasan untuk berkeinginan (iradah) atau 

dikenal dengan istilah free will dan free action.  

Sebagaimana nilai-nilai keyakinan Qadariyah yang terkandung dalam hikmah 

yang disampaikannya sebagai berikut:  

عََءِ مُوجِْبًأ رُ امََدِ العَْطَاءِ مَعَ الْْلَِْْاحِ فِِْ الدُّ سِكَ  لَا يكَُنْ تاَخَُّ
ْ
 لَِِأ

Jangan sampai tertundanya karunia Tuhan kepadamu, setelah kau 

mengulang-ulang do’amu, membuatmu putus asa.
5
 

نْ يََدُْثَ فِِ الوْقتِْ غَيْْمَِا اظَْهَرهَُالَلَُ فيِهِْ 
َ
 مَا ترََكَ مِنَ الَْْهْلِ شَىئْاً مَنْ ارََادَ أ

Alangkah bodohnya orang yang menghendaki sesuatu terjadi pada waktu 

yang tidak dikehendaki-Nya.
6
 

عْمالََ عََلَ وجُُوْدِ الفَْرَاغِ 
َ
 مِنْ رعُُوْناَتِ النَّفْسِ  -احَِالََُكَ الْْ

Menunda amal karena menunggu waktu yang luang termasuk tanda 

kebodohan.
7
 

                                                           
5
 Ibid,437 

6
 Ibid,442 
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 عِندَْكَ وجُُودُْهُ لَاعَمَلَ ارَجََْ للِقُْلُوبِْ مِنْ عَمَلٍ يغَِيبُْ عَنكَْ شُهُودُْهُ وَيُحْتَقَرُ  

Tiada amal yang lebih berpeluang diterima daripada amal yang tidak kau 

sadari dan tidak berarti dimatamu.
8
 

                         

 جَلَّ رَبُّنَا انَْيُعامَِلهَُ العَْبدُْ نَقْدًا فَيُجَازيِهِْ نسَِيئَْةً 
 

Mustahil Allah menangguhkan balasan pahala bagi hamba yang beramal 

baik kepada-Nya secara kontan.
9
 

 

هْلَا 
َ
اعَةِ انَْ رضَِيَكَ لهَاَ أ  كَفََ مِنْ جَزَائهِِ ايَِّكَ عََلَ الطَّ

 

Cukuplah sebagai balasan Allah atas keta’atanmu ketika Dia meridhaimu 

sebagai pelaku keta’atan.
10

 

 انَْ يُظْهِرَ فَضْلهَُ عَلَيكَْ خَلَقَ وَنسََبَ ألَِِكَْ  ادَِا ارََادَ  

Apa bila Allah hendak memperlihatkan karunia-Nya kepadamu, Dia akan 

mencipta (amal), lalu menisbatkannya kepadamu.
11 

 َ كَ عََلَ العَْمَلِ انَْ لَاتَطْلُبْ عِوضًَا عََلَ عَمَلٍ لسَْتَ لََُ فَاعِلًا يكَْفَِْ مِنَ الَْْزَاءِ ل
 كََنَ لََُ قاَبلِاً 

 

Jangan mengharap upah atas amal yang tidak kau lakukan sudah cukup 

sebagai balasan untukmu jika Allah menerimanya.
12

 

 

Meskipun Ibn ‘At}a>’ Alla>h mengakui bahwa manusia adalah lemah, perbuatan 

yang dilakukannya digerakkan Allah sebab Allah memiliki sifat mutlaq menciptakan 

                                                                                                                                                                      
7
 Ibid,442-443 

8
 Ibid, 456 

9
 Ibid, 468 

10
 Ibid,468 

11
 Ibid, 479 

12
 Ibid, 479 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

segala sesuatu, akan tetapi beliau juga meyakini bahwa manusia mempunyai ikhtiar, 

bahwa manusia masih bisa melakukan suatu usaha atau tindakan yang diinginkannya, 

dalam hal ini  Ibn ‘At}a> ‘Allah juga meyakini sebagaimana pedapat Qadariyah.  

Nampak jelas bahwa disatu sisi Ibn ‘At}a> ‘Allah ada diposisi Jabariyah namun 

disatu sisi ia juga ada diposisi Qadariyah, justru aluran pemikiran Ibn ‘At}a>’ Allah 

yang berpihak pada kedua aliran ini sama seperti konsep keyakinan aliran Ash’ariyah 

Muta’akhirin, yaitu masa al-Baqilani dan Juwaini sampai al-Ghazali.  

C. Dimensi Ash’ariyah Konsep Isqa>t} al-Tadbi>r 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa disatu sisi Ibn ‘At}a> ‘Allah 

meyakini sebagaimana Jabariyah bahwa perbuatan manusia adalah diciptakan Allah, 

digerakkan oleh Allah, akan tetapi ia juga meyakini sebagaimana pendapat aliran 

Qadariyah meskipun Allah menciptakan dan yang menggerakan manusia untuk 

melakukan perbuatan, akan tetapi manusia masih mempunyai andil untuk melakukan 

perbuatan sesuai dengan keinginannya, yaitu dengan menggunakan daya yang 

diberikan oleh Allah didalam diri manusia. Struktur pemikiran aliran Ash’ariyah ini 

agaknya juga diyakini oleh Ibn ‘At}a>’  Allah. Sebagaimana pendapat yang dinyatakan 

oleh al-Juwaini bahwa manusia adalah lemah tidak mampu melakukan perbuatannnya 

sendiri dalam artian dia selalu bergantung kepada Allah, dalam artian disatu sisi 

manusia adalah lemah tidak bisa melakukan usaha sendiri tetapi di satu sisi manusia 
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masih mempunyai ikhtiyar didalam hidupnya, pemikiran seperti ini juga terkandung 

dalam makna hikmah yang disampaikan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah, yaitu sebagai berikut: 

Tekad yang kuat takkan mampu menembus dinding takdir
13

 

Makna “tekad yang kuat” dari hikmah diatas, terlihat jelas bahwa sebenarnya 

manusia mempunyai keinginan atau upaya untuk melakukan suatu perbuatan, akan 

tetapi betapapun usaha yang dilakukan manusia tetaplah tak sebanding, dan tidak 

lebih baik dari apa yang diupayakan Allah, sebab qodrat manusia adalah diciptakan 

sebagai mahluk yang selalu membutuhkan pertolongan sedangkan Allah adalah Maha 

Kuasa. 

Dari sini terlihat jelas bahwa konsep isqa>t} al-tadbi>r yang diajarkan Ibn ‘At}a> 

‘Allah ingin menunjukkan bahwa manusia adalah mahluk yang lemah, sehingga apa 

yang dilakukan manusia ia tidak boleh merasa bahwa itu karena adanya 

kemampuannya sendiri, melainkan bentuk karunia Allah semata. yang terpenting 

dalam melakukan suatu usaha bukanlah untuk mencapai hasil yang diinginkan 

ataupun untuk terpenuhinya kebutuhannya, akan tetapi yang terpenting disini adalah 

perbuatan tersebut ditujukan untuk memenuhi hak-hak Rububiyah Allah dan untuk 

menjalankan kewajiban ubudiyah, sebagaimana hal ini disampaikannya oleh Ibn ‘At}a> 

‘Allah: 

                                                           
13

Ibid., 8 
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اعَةُ  نَّهابَرََزتَْ مِنَ  لَاتُفْرحِْكَ الطَّ
َ
هَا برََزتَْ مِنكَْ وَافرَْحْ بهِاَ لِْ نَّ

َ
لِ  قُل  ))الّلَِ  لِْ بفَِض 

 ِ َتهِِ  ٱللََّ ا يََ مَعُونَ  ۦوَبرِحَۡ  ٞ مِّمَّ رحَُواْ هُوَ خَيْ   فَبذََِٰلكَِ فَل يَف 
Janganlah senang lantaran kau bisa melakukan keta’atan, tetapi senanglah 

lantaran keta’atan itu dikaruniakan Allah kepadamu. “Katakanlah: "Dengan 

kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. 

Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan"(QS. Yunus [10]: 58)
14

 

مِنهُْ فَيَقِلَّ فَهْمُكَ عَنهُْ وَلَِْكُنْ طَلَبُكَ لِْظِْهَارِ  ِ تسََبُّبًا ألََِ العَْطَاءِ لَايكَُنْ طَلَبُكَ 
 العُْبُودْيَّةِ وَقيَِامً بَِِقِّ الرُْبُوْبيَِّةِ 

Jangan sampai permintaanmu kau jadikan sebagai sebab pemberian sehingga 

kau kurang memahami-Nya. Namun jadikanlah permintaanmu sebagai 

sarana untuk memperlihatkan ‘ubudiyyah dan untuk melaksanakan hak-hak 

rububiyyah. 

Demikian keterangan yang disampaikan oleh Ibn ‘At}a>’ Alla>h diatas bahwa 

manusia benar-benar mahluk yang bersifat lemah sebagaimana yang dikatakan al-

Juwaini, sebab sifat kuasa atau mampu (qudrah) hanyalah dimiliki Allah semata, jika 

hamba merasa bahwa apa yang dilakukannya dan apa yang ia capai atau dapatkan 

karena kemampuan (qudrahnya) sendiri, hal ini sama saja mengklaim sifat rububiyah 

Allah. Oleh karenanya itu ia mengajarkan isqa>t} al-tadbi>r yaitu meninggalkan bentuk 

pengaturan, dan meninggalkan keinginan, sebab yang mempunyai wewenang untuk 

mengatur dan yang memiliki hak untuk berkehendak hanyalah Allah. sebagaimana 

hal ini berdasarkan hikmah yang beliau sampaikan yakni sebagai berikut: 

                                                           
14

 Ibid., 458    
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عِِْ مَالَيسَْ لكََ  عَِِ وَصْفَهُ وهَُوَ  -مَنَعَكَ انَْ تدََّ ا للِمَْحْلُوقْيَِْْ افََيُبيِحُْ لكََ انَْ تدََّ مِمَّ
 ؟رَبُّالعْالَمَِيَْْ  

Allah melarang mengakui hak orang lain yang bukan milikmu, lalu 

mungkinkah Dia membolehkan mengakui memiliki sifat-Nya, padahal Dia 

Tuhan Pemelihara alam semesta.
15

 

Hal lain yang mendukung bahwa Ibn ‘At}a> ‘Allah justru lebih mirip kepada 

aliran Ash’ariyah hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ghozi didalam 

disertasinya, bahwa Ibn ‘At}a> ‘Allah mempunyai kemiripan didalam ajaran 

tasawufnya dengan al-Ghaza>li> sebab keduanya mengusung konsep ma’rifat yang 

sama yaitu  fana’an iradah as-shawiy (fana’ dari keinginan selain keinginan Allah).
16

 

Dimana fana’ yang diajarkan oleh kedua tokoh ini sama-sama menghilangkan 

keinginan dirinya kecuali jika keinginan tersebut bersesuaian dengan syari’at. secara 

lebih singkatnya fana’ yang dimaksud disini adalah menghilangkan nafsu. Fakta lain 

bahwa tokoh yang berpengaruh terhadap Ibn ‘At}a> ‘Allah yaitu al-Ghaza>li> juga 

merupakan tokoh Ash’ariyah sehingga pengklaiman Jabariyah terhadap Ibn ‘At}a> 

‘Allah perlu dipertimbangkan dengan adanya alasan-alasan tersebut. 

 

                                                           
15

 Ibid., 480 
16

 Ghozi, “Ma’rifat Allah Menurut Ibn ‘At}a>’ Alla>h al-Sakandari,” 99 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Demikian bahwa konsep pasrah yang diajarkan oleh Ibn ‘At}a> ‘Allah atau 

yang disebut dengan isqa>t} al-tadbi>r dilakukan dengan tidak ikut mengatur dan 

menginginkan sesuatu dalam hidup, namun bukan berarti tidak ikut mengatur 

dengan meninggalkan usaha sama sekali sebagaimana Jabariyah, melainkan tidak 

ikut mengatur jika hal tersebut ditujukan hanya untuk memenuhi keinginan 

duniawi (nafsu), hamba boleh ikut mengatur dan berkeinginan jika hal itu sesuai 

dengan perintah dalam syari’at (hukum), yaitu yang ditujukan untuk memenuhi 

hak-hak rububiyah dan menjalankan bentuk ubudiyah, karena sudah menjadi hak 

Allah untuk disembah dan sudah menjadi kewajiban hamba untuk menyembah, 

jadi tidak ada satu tujuanpun yang ditujukan untuk dirinya sendiri melainkan 

hanya dikembalikan semuanya untuk Allah dan karena Allah, tidak ada alasan 

sama sekali bagi manusia mengambil manfaat dari perbuatannya untuk dirinya 

sendiri. Sedangkan jika melihat dari struktur konsep isqa>t} al-tadbi>r yang 

disampaikan  Ibn ‘At}a> ‘Allah melalui hikmah-hikmahnya justru lebih condong 

pada struktur pemikiran Ash’ariyah, sebab meskipun mengakui adanya kelemahan 

dalam diri sebagaimana yang diyakini oleh aliran Jabariyah, akan tetapi beliau 

juga meyakini bahwa manusia masih mempunyai keinginan, dan suatu upaya 

untuk berusaha.  
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B. SARAN 

Demikian penelitian ini ditulis karena adanya ketidak puasan terhadap 

penelitian-penelitian yang sebelumnya yang menyatakan bahwa Ibn ‘At}a> ‘Allah 

adalah penganut Jabariyah, meskipun penelitian ini tulis dengan penuh kehati-

hatian dan ketelitian, namun bukan berarti luput dari keteledoran dan kesalahan 

baik dalam penulisan ataupun yang lainnya. Maka demikian peneliti masih 

menerima adanya masukan dan saran dari pembaca.  
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